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ABSTRAK 
 

Industri konstruksi merupakan konsumen terbesar sumber daya dan energi 

dunia. Selain sebagai konsumen, industri konstruksi juga merupakan produsen 

emisi karbon dioksida terbesar. Ketika persaingan semakin ketat, meningkatnya 

kesadaran akan praktik ramah lingkungan mendorong perusahaan untuk bertindak 

secara etis dan bertanggung jawab secara sosial dalam rantai pasokan mereka. 

Penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) sangat penting untuk 

mengurangi atau menghilangkan limbah, termasuk bahan kimia beracun, emisi, 

energi, dan limbah padat, di seluruh rantai pasokan konstruksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghubungkan kinerja, praktik dan faktor pendorong 

serta penghambat penerapan GSCM. Data penelitian ini diperoleh dari survey dan 

dianalisis menggunakan metode AHP-TOPSIS. Metode AHP digunakan untuk 

menghitung bobot dari masing-masing kriteria. Metode TOPSIS digunakan untuk 

mendapatkan peringkat alternatif. AHP mempunyai keunggulan dalam menentukan 

hierarki kriteria dan bobot kriteria, sedangkan TOPSIS mempunyai keunggulan 

dalam proses perangkingan alternatif. Hasil pemeringkatan kinerja berkelanjutan 

adalah kinerja lingkungan yang memduduki peringkat pertama disusul dengan 

kinerja ekonomi kemudian kinerja sosial. Hal ini mempengaruhi alternatif pilihan 

pertama pada Praktik GSCM dan Faktor Pendorong dan Penghambat GSCM. 

Alternatif pilihan pertama untuk masing-masing praktik GSCM adalah desain 

gedung dengan ventilasi alami, mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 

14001 untuk dapat mengikuti tender, menyediakan mess untuk karyawan di dekat 

lokasi proyek, menjual kelebihan produk, menggunakan material prafabrikasi di 

proyek, mendaur ulang material hasil proses demolish, perusahaan menerapkan 

Environmental Management System (EMS) dan adanya sertifikasi ISO 14001. 

Untuk alternatif pilihan pertama faktor pendukung GSCM adalah keinginan untuk 

memasuki pasar global dan adanya peraturan pemerintah tentang perlindungan 

lingkungan. Sedangkan alternatif pilihan pertama untuk faktor penghambat GSCM 

adalah kurangnya pengetahuan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan dan 

kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah. 

 

 

 

Kata kunci: Faktor Pendorong dan Penghambat GSCM, GSCM, Kinerja 

Berkelanjutan, Praktik GSCM.
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ABSTRACT 

 

The construction industry is the world's largest consumer of resources and 

energy. Apart from being a consumer, the construction industry is also the largest 

producer of carbon dioxide emissions. As competition intensifies, increasing 

awareness of environmentally friendly practices is encouraging companies to act 

ethically and socially responsible in their supply chains. Implementing Green 

Supply Chain Management (GSCM) is critical to reducing or eliminating waste, 

including toxic chemicals, emissions, energy and solid waste, throughout the 

construction supply chain. The aim of this research is to link performance, practice 

and factors driving and inhibiting the implementation of GSCM. This research data 

was obtained from a survey and analyzed using the AHP-TOPSIS method. The 

AHP method is used to calculate the weight of each criterion. The TOPSIS method 

is used to obtain alternative rankings. AHP has advantages in determining the 

hierarchy of criteria and criteria weights, while TOPSIS has advantages in the 

alternative ranking process. The results of the sustainable performance ranking are 

that environmental performance is ranked first, followed by economic performance 

and then social performance. This influences the first choice alternative for GSCM 

Practices and the Encouraging and Inhibiting Factors of GSCM. The first 

alternative choice for each GSCM practice is building design with natural 

ventilation, requiring suppliers to have an ISO 14001 certificate to be able to 

participate in tenders, providing a mess for employees near the project site, selling 

excess products, using prefabricated materials in the project, recycling the resulting 

materials demolishing process, the company implements an Environmental 

Management System (EMS) and has ISO 14001 certification. For the first 

alternative choice, the supporting factors for GSCM are the desire to enter the global 

market and the existence of government regulations regarding environmental 

protection. Meanwhile, the first alternative choice for inhibiting GSCM factors is a 

lack of knowledge, awareness of the impact on the environment and a lack of 

GSCM law enforcement by the government. 

 

 

 

Keywords: Drivers and Barriers of GSCM, GSCM, GSCM Practices, Sustainable 

Performance.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Konsep Green Supply Chain Management (GSCM) diawali dengan  

kelestarian lingkungan dalam kegiatan ekonomi dan industri. Berkembangnya 

permasalahan lingkungan membuat masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

produk  ramah lingkungan (Pramesti, et al., 2020). GSCM berevolusi dari SCM. 

Ketika persaingan semakin ketat pada tahun 1990an, meningkatnya kesadaran akan 

praktik ramah lingkungan mendorong perusahaan untuk bertindak secara etis dan 

bertanggung jawab secara sosial dalam rantai pasokan mereka. Sejak tahun 1995, 

GSCM telah menarik banyak perhatian  komunitas ilmiah. GSCM mendapat 

perhatian paling besar pada tahun 2010. Dengan mempertimbangkan praktik-

praktik ini, perusahaan mengembangkan strategi pengelolaan lingkungan untuk 

merespons perubahan tuntutan lingkungan  dan dampaknya terhadap kinerja rantai 

pasokan (Chin, et al., 2015). 

Industri konstruksi merupakan konsumen terbesar sumber daya dan energi 

dunia (Lucon et al., 2014) yang digunakan untuk menghasilkan lingkungan binaan 

dan mengoperasikan bangunan dan infrastruktur. Limbah konstruksi dan 

pembongkaran sangat berbahaya bagi lingkungan karena volume, berat dan 

heterogenitasnya. Secara global, industri konstruksi juga mengkonsumsi sekitar 

sepertiga sumber daya alam dunia, termasuk 36% sumber energi dan menghasilkan 

39% gas rumah kaca. (GRK) (Badi & Murtagh, 2019). Selain sebagai konsumen 

industri konstruksi juga merupakan produsen emisi karbon dioksida terbesar, 

bertanggung jawab atas sepertiga emisi CO2 dunia, sepertiga konsumsi sumber 

daya dunia, 40% konsumsi energi global, 40% limbah global, dan 25% total 

konsumsi air dunia (Balasubramanian & Shukla, 2017). 

Dengan dukungan program perbaikan konstruksi dan praktik manajemen 

yang inovatif, perusahaan konstruksi semakin banyak mengadopsi manajemen 

rantai pasokan (SCM). Rantai pasokan konstruksi mencakup semua organisasi yang 
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mengirimkan aset yang dibangun kepada pelanggan.  Organisasi-organisasi ini 

terlibat dalam transfer produk, layanan, dana dan informasi  dari produsen ke 

pemasok, subkontraktor, kontraktor umum, pelanggan dan dalam beberapa kasus  

pengguna akhir konstruksi. SCM adalah metodologi manajemen yang 

didedikasikan untuk mengembangkan proses, praktik, alat dan teknik yang 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas di seluruh rantai pasokan. SCM Konstruksi 

biasanya dikelola oleh kontraktor umum yang membangun hubungan jangka 

panjang dengan klien konstruksi besar, yang memberikan keuntungan bagi 

kontraktor umum seperti mengelola fluktuasi pasar dan meningkatkan keuntungan 

(Badi & Murtagh, 2019). 

Green Supply Chain Management (GSCM) dianggap sebagai inovasi 

lingkungan. Ide di balik GSCM adalah untuk mengintegrasikan pemikiran 

lingkungan ke dalam Supply Chain Management (SCM). GSCM berupaya 

mengurangi atau menghilangkan limbah, termasuk bahan kimia beracun, emisi, 

energi, dan limbah padat, di seluruh rantai pasokan, termasuk desain produk, 

pasokan dan pemilihan bahan mentah, proses manufaktur, distribusi produk akhir, 

dan akhir masa pakai. Oleh karena itu, GSCM memainkan peran penting dalam  

dampak lingkungan secara keseluruhan dari  perusahaan yang terlibat dalam 

seluruh aktivitas rantai pasokan dan dengan demikian berkontribusi terhadap 

peningkatan keberlanjutan (Chin, et al., 2015). Mengingat pentingnya penerapan 

GSCM dalam suatu perusahaan, maka konsep ini bukan lagi sebuah pilihan 

melainkan sebuah kewajiban bagi seluruh anggota manajemen rantai pasok 

(Pramesti, et al., 2020). 

Tujuan utama SCM adalah menyediakan produk yang tepat kepada 

pelanggan yang tepat dengan harga yang tepat, pada waktu yang tepat, dengan 

kualitas yang tepat,  desain  dan kuantitas yang tepat.  Bagi UKM, SCM yang hemat 

biaya sangat penting bagi kelangsungan  dan pertumbuhan mereka, karena biaya 

pengadaan merupakan bagian terbesar dari omzet, yaitu sekitar 80% (Chin, et al., 

2015).  

Faktanya, perusahaan yang secara proaktif merespons nilai-nilai sosial 

dapat mencapai reputasi sosial dan penerimaan sosial untuk bertahan dan bersaing 

dalam jangka panjang.  Sebagai dukungannya, Uchida dan Ferraro menemukan 
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bahwa perusahaan yang menggabungkan praktik lingkungan dan sosial dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif untuk meningkatkan keuntungan, memasuki 

pasar baru dan memperkuat hubungan pelanggan serta mencapai keunggulan 

kompetitif (Chin, et al., 2015). 

Seiring berkembangnya  SCM, pemerintah, perusahaan dan mitra rantai 

pasokan mereka bekerja sama untuk mengurangi masalah lingkungan, mengurangi 

limbah, energi dan polusi, meminimalkan risiko lingkungan, memasarkan produk 

dan meningkatkan niat baik masyarakat. Kolaborasi tersebut dapat mendorong 

pembelajaran lingkungan bersama. Perusahaan yang menerapkan GSCM 

mendapatkan manfaat dari penghematan biaya penghematan material,  konsumsi 

energi dan air yang lebih rendah, periklanan yang lebih baik, dan  tanggung jawab 

terhadap lingkungan (Chin, et al., 2015). 

Kinerja lingkungan yang buruk dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap lingkungan dan menyebabkan kerugian finansial bagi 

perusahaan, seperti jatuhnya harga saham (Chin, et al., 2015). 

Industri konstruksi merupakan konsumen terbesar sumber daya dan energi 

dunia. Selain sebagai konsumen, industri konstruksi juga merupakan produsen 

emisi karbon dioksida terbesar. Ketika persaingan semakin ketat, meningkatnya 

kesadaran akan praktik ramah lingkungan mendorong perusahaan untuk bertindak 

secara etis dan bertanggung jawab secara sosial dalam rantai pasokan mereka. 

Penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) sangat penting untuk 

mengurangi atau menghilangkan limbah, termasuk bahan kimia beracun, emisi, 

energi, dan limbah padat, di seluruh rantai pasokan konstruksi. 

Saat ini, masih sedikit penelitian di bidang konstruksi yang dapat 

memberikan studi lingkungan hidup yang komprehensif dan sistematis yang 

mencakup berbagai tahapan rantai pasokan dan  pemangku kepentingan rantai 

pasokan. Green Supply Chain Management (GSCM) adalah solusi untuk mengatasi 

permasalahan misalnya praktik ramah lingkungan yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan, dorongan pemangku kepentingan dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut dan hambatan/tantangan yang dihadapi pemangku kepentingan dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut.  Karena sektor lain seperti manufaktur umum dan 

industri otomotif juga mendapat manfaat dari penelitian terkait GSCM, studi 
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komprehensif tentang konstruksi berorientasi GSCM dapat memberikan gambaran 

komprehensif tentang prasyarat untuk menciptakan industri yang lebih ramah 

lingkungan (Balasubramanian & Shukla, 2017). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana framework 

Green Supply Chain Management apabila menggunakan indikator kinerja 

berkelanjutan pada industri konstruksi di Indonesia. Penjabaran perumusan utama 

tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana peringkat kinerja berkelanjutan? 

2. Bagaimana peringkat praktik GSCM berdasarkan kinerja berkelanjutan? 

3. Bagaimana peringkat faktor pendukung dan penghambat praktik GSCM 

berdasarkan kinerja berkelanjutan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah memodelkan framework Green 

Supply Chain Management apabila menggunakan indikator kinerja berkelanjutan 

pada industri konstruksi di Indonesia. Penjabaran tujuan utama tersebut sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pemeringkatan kinerja berkelanjutan 

2. Menganalisis pemeringkatan praktik GSCM berdasarkan kinerja 

berkelanjutan 

3. Menganalisis pemeringkatan faktor pendukung dan penghambat praktik 

GSCM berdasarkan kinerja berkelanjutan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian yang berjudul Framework Green Supply Chain 

Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability performance sebagai 

berikut: 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan Green Supply Chain 

Management dalam bidang keilmuan Manajemen Proyek Konstruksi 
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2. Memandu organisasi untuk mengadopsi dan menerapkan Green Supply 

Chain Management dalam industry konstruksi secara lebih sistematis, 

komprehensif, dan tepat waktu 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian yang berjudul Framework Green Supply Chain 

Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability performance adalah 

tidak menggunakan pengukuran kinerja lain selain kinerja ekonomi, lingkungan 

dan sosial. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

 

2.1 Green Supply Chain Management 

Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan konsep 

pengukuran kinerja pembangunan berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam alur rantai pasok, mulai dari desain produk, pengadaan bahan 

baku, operasi produksi,  pengiriman produk ke konsumen, dan manajemen 

penggunaan akhir produk. GSCM dapat diartikan sebagai sebuah konsep untuk 

meminimalkan dampak lingkungan dari rantai pasokan suatu perusahaan. Selain 

itu, GSCM juga meningkatkan efisiensi bisnis di bidang supply chain (Purnomo et 

al., 2019). 

 

2.2 Praktik Green Supply Chain Management 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Setyaning (2020) praktik Green 

Supply Chain Management (GSCM) konstruksi terdiri dari Green Design, Green 

Purchasing, Green Transportation, Green Recyling, Green Construction, Green 

Warehousing dan Facilitating Green Practices. 

 

2.2.1 Green Design 

Green design atau desain hijau adalah pendekatan dalam perancangan 

produk, bangunan, dan sistem yang berfokus pada pengurangan dampak lingkungan 

negatif melalui peningkatan efisiensi dan penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan sepanjang siklus hidup mereka. Green design bertujuan untuk 

menciptakan solusi yang tidak hanya fungsional dan estetis, tetapi juga ramah 

lingkungan dan hemat energi.Desain bangunan ramah lingkungan sangat penting 

bagi sektor konstruksi, karena keputusan yang diambil pada tahap ini  mempunyai 

dampak signifikan terhadap dampak lingkungan bangunan sepanjang siklus 

hidupnya. Proses ini harus dimulai dengan analisis dampak lingkungan terhadap 

desain untuk memahami potensi dampak terhadap flora dan fauna di sekitar 
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bangunan. Perencana juga harus mempertimbangkan kondisi iklim, struktur dan 

bentuk bangunan, serta karakteristik termal. Pemilihan bahan dan komponen yang 

tepat  meminimalkan dampak negatif selama konstruksi. Misalnya saja, penyediaan 

komponen prefabrikasi akan meningkatkan kemampuan konstruksi dan 

mengurangi limbah di lokasi dan selama pembongkaran yang sudah habis masa 

pakainya. Pengembang real estat dan arsitek/konsultan adalah pemangku 

kepentingan  yang terlibat dalam proyek bangunan ramah lingkungan. Bagi 

pemasok bahan bangunan, praktik yang baik mencakup pemilihan bahan mentah 

dengan persentase kandungan daur ulang yang tinggi dan persentase energi 

pemadatan yang  rendah (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 

 

2.2.2 Green Purchasing 

Green purchasing, atau pengadaan hijau, adalah praktik membeli barang 

dan jasa yang memiliki dampak lingkungan minimal. Ini mencakup pemilihan 

produk dan layanan yang ramah lingkungan, mengurangi penggunaan bahan 

berbahaya, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan mendukung keberlanjutan 

sepanjang siklus hidup produk. Pembelian ramah lingkungan melibatkan 

penggabungan pertimbangan  lingkungan ke dalam kebijakan, program, dan 

tindakan pembelian, baik dalam keputusan pembelian besar maupun  kontrak. 

Keputusan pembelian utama mencakup pembelian produk dengan fitur ramah 

lingkungan seperti bahan daur ulang dan  tidak beracun. Aspek lingkungan hidup 

pada tahap penawaran juga mencakup penetapan kriteria lingkungan hidup pada 

tahap prakualifikasi misalnya, persyaratan seperti sertifikasi Sistem Manajemen 

Lingkungan (EMS) dan  Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO) 14001 

milik peserta tender, pengetahuan teknis termasuk pengalaman proyek ramah 

lingkungan sebelumnya, dan tenaga profesional bersertifikasi LEED dalam daftar 

gaji dapat disebutkan. Selama tahap seleksi,  aspek ramah lingkungan dari proyek 

akan dipertimbangkan (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 
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2.2.3 Green Transportation 

Green transportation, atau transportasi hijau, adalah konsep dan praktik 

yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan transportasi. 

Ini mencakup penggunaan teknologi yang lebih efisien, bahan bakar alternatif, dan 

strategi operasional yang mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara, serta 

mempromosikan mobilitas yang berkelanjutan. Transportasi ramah lingkungan 

adalah upaya untuk mengurangi dampak negatif transportasi terhadap lingkungan. 

Konstruksi proyek seringkali melibatkan sejumlah aktivitas transportasi, seperti 

pengangkutan pekerja dan pengiriman material. Menurut Ng et al. (2012), 6-8% 

karbon yang dihasilkan dalam proyek konstruksi berasal dari pengangkutan 

material. Oleh karena itu, strategi transportasi seperti muatan truk penuh dan 

kendaraan yang lebih hemat bahan bakar untuk meminimalkan emisi tidak boleh 

diabaikan. Sama halnya dengan menggunakan pertemuan online daripada 

pertemuan langsung, penggunaan transportasi umum atau bersama daripada 

transportasi pribadi, dan penempatan tempat tinggal karyawan di dekat lokasi 

proyek. Hal ini akan membantu mengurangi konsekuensi dari perpindahan 

karyawan (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 

 

2.2.4 Green Recycling 

Green recycling adalah proses mengumpulkan dan mengolah bahan yang 

sudah tidak digunakan agar dapat dijadikan produk baru, dengan tujuan mengurangi 

limbah, menghemat sumber daya alam, dan mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Green recycling berfokus pada praktik-praktik daur ulang yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tahap pembongkaran yang terencana  dan 

hemat energi diperlukan untuk memaksimalkan pemulihan dan daur ulang material. 

Hal ini sangat penting untuk mengurangi dampak lingkungan dari material yang 

terkandung dalam bangunan. Studi kasus yang dilakukan oleh Blengini (2009) di 

Italia menunjukkan bahwa pengelolaan akhir masa pakai dapat mengurangi total  

siklus hidup energi suatu bangunan  sekitar 30% dan emisi gas rumah kaca sebesar 

18%. Untuk beberapa bahan, seperti baja dan aluminium, daur ulang menghemat 

lebih dari separuh energi yang dikandungnya dan secara signifikan mengurangi 

emisi gas rumah kaca (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 



10 
 

 

2.2.5 Green Construction 

Green construction atau konstruksi hijau adalah pendekatan dalam 

pembangunan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan melalui desain, teknologi, dan praktik yang berkelanjutan. Tujuan 

utama dari green construction adalah untuk menciptakan bangunan yang efisien 

dalam penggunaan energi, air, dan bahan, serta memberikan lingkungan yang sehat 

bagi penghuninya. Bangunan ramah lingkungan mengacu pada  praktik di lokasi 

untuk meminimalkan dampak konstruksi terhadap lingkungan. Praktik-praktik ini 

hanya relevan bagi kontraktor/subkontraktor utama dan mencakup rencana 

pengelolaan limbah, penggunaan otomatisasi, penggunaan teknik daur ulang air 

limbah, penggunaan prefabrikasi di luar lokasi, penggunaan mesin  hemat bahan 

bakar, dan material hemat energi (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 

 

2.2.6 Green Warehousing 

Green warehousing, atau pergudangan hijau, adalah praktik mengelola 

gudang dengan cara yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi dampak lingkungan dari operasional gudang melalui efisiensi 

energi, pengurangan limbah, dan penggunaan bahan ramah lingkungan. Dalam 

kegiatan rantai pasok, gudang memainkan peran penting dalam efek rumah kaca 

yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Porsi  gas rumah kaca yang 

dihasilkan oleh aktivitas pergudangan adalah 11% dari total emisi rantai pasok. Di 

bidang penyimpanan, fokusnya tidak hanya pada keuangan dan operasional, tetapi 

juga pada kinerja lingkungan, sehingga menciptakan metode penyimpanan yang 

ramah lingkungan (Setyaning, 2023). Cara penyimpanan yang ramah lingkungan 

menurut penelitian Ali et al. (2019) mengacu pada penggunaan bahan yang dapat 

digunakan kembali atau didaur ulang, pengurangan inventaris dan penjualan 

inventaris. Penjualan komponen dan produk asli, bekas dan sisa. 
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2.2.7 Facilitating Green Practices 

Facilitating green practices adalah proses mengimplementasikan strategi 

dan menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan dalam suatu organisasi atau komunitas. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui berbagai inisiatif 

yang mencakup pengurangan limbah, konservasi energi, penggunaan bahan ramah 

lingkungan, dan promosi transportasi berkelanjutan. Untuk menerapkan masing-

masing praktik GSCM yang tercantum di atas secara efektif, semua pihak harus 

menerapkan apa yang disebut  praktik fasilitasi/dukungan. Mengingat rumitnya 

tahapan rantai pasokan  di sektor konstruksi, praktik fasilitasi dalam konstruksi 

perlu diperkuat dibandingkan  sektor lainnya. Praktik-praktik ini mencakup 

sertifikasi EMS dan ISO 14001, pelatihan lingkungan hidup, audit lingkungan 

hidup, integrasi lintas departemen untuk penghijauan, serta penelitian dan 

pengembangan  lingkungan hidup (Balasubramanian dan Shukla, 2017a). 

 

2.3 Pendorong dan Penghambat 

Penerapan praktik Green Supply Chain Management (GSCM) dikaitkan 

dengan faktor pendorong dan penghambatan. Menurut Pejalan et al. (2012) 

mengkategorikan faktor pendorong dan penghambat bagi perusahaan yang 

menerapkan praktik ramah lingkungan sebagai eksternal dan internal. 

 

2.3.1 Faktor Pendorong 

Faktor pendorong Green Supply Chain Management (GSCM) adalah 

berbagai elemen atau pengaruh yang mendorong perusahaan untuk mengadopsi 

praktik ramah lingkungan dalam rantai pasok mereka. Faktor-faktor ini bisa berasal 

dari regulasi eksternal, tekanan dari pemangku kepentingan, kebutuhan 

operasional, atau peluang untuk mencapai keuntungan kompetitif. Faktor 

Pendorong Green Supply Chain Management (GSCM) diklasifikasikan menjadi 

pendorong eksternal dan pendorong internal. 
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2.3.1.1 Pendorong Eksternal 

Pendorong eksternal adalah tekanan yang dihadapi organisasi dari entitas 

luar seperti pemerintah, pesaing, pemangku kepentingan rantai pasokan, dan 

konsumen akhir (Handayani et al., 2021). Faktor pendorong eksternal Green Supply 

Chain Management (GSCM) adalah elemen-elemen di luar perusahaan yang 

mendorong atau memaksa perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan 

dalam rantai pasok mereka. Faktor-faktor ini biasanya berasal dari lingkungan 

eksternal perusahaan dan meliputi kebijakan pemerintah, tekanan dari pemangku 

kepentingan, dan dinamika pasar. 

 

2.3.1.2 Pendorong Internal 

Pendorong internal adalah tekanan yang muncul dalam organisasi untuk 

menerapkan kebijakan praktik ramah lingkungan. Selain sebagai bagian dari 

komitmen lingkungan mereka, tujuan perusahaan adalah menerapkan praktik ramah 

lingkungan juga menghasilkan manfaat bisnis yang dinyatakan dengan jelas 

(Handayani et al., 2021). 

 

2.3.2 Faktor Penghambat 

Faktor penghambat Green Supply Chain Management (GSCM) adalah 

elemen-elemen atau kondisi yang menghambat atau memperlambat penerapan 

praktik ramah lingkungan dalam rantai pasok perusahaan. Faktor-faktor ini bisa 

bersifat internal atau eksternal, dan dapat berkaitan dengan aspek ekonomi, 

teknologi, sosial, dan organisasi. Faktor penghambat Green Supply Chain 

Management (GSCM) diklasifikasikan menjadi penghambat eksternal dan 

penghambat internal. 

 

2.3.2.1 Penghambat Eksternal 

Faktor penghambat eksternal Green Supply Chain Management (GSCM) 

adalah elemen-elemen di luar kendali langsung perusahaan yang menghalangi atau 

memperlambat penerapan praktik ramah lingkungan dalam rantai pasok mereka. 

Faktor-faktor ini bisa berasal dari lingkungan eksternal perusahaan, seperti regulasi 
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pemerintah, dinamika pasar, dan tekanan dari pihak luar. Penghambat eksternal 

Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan hambatan yang berada di 

luar kendali perusahaan (Handayani et al., 2021). 

 

2.3.2.2 Penghambat Internal 

Penghambat internal Green Supply Chain Management (GSCM) adalah 

tantangan berbasis sumber daya yang muncul dalam organisasi (Handayani et al., 

2021). Faktor penghambat internal Green Supply Chain Management (GSCM) 

adalah elemen-elemen atau kondisi di dalam perusahaan yang menghalangi atau 

memperlambat penerapan praktik ramah lingkungan dalam rantai pasok mereka. 

Faktor-faktor ini berkaitan dengan aspek manajemen, budaya organisasi, sumber 

daya, dan proses internal perusahaan. 

 

2.4 Sustainability performance 

Green Supply Chain Management (GSCM) memiliki tujuan utamanya 

yaitu kinerja lingkungan. Namun karena penerapan kegiatan ramah lingkungan 

memerlukan investasi  besar,  perusahaan yang hanya fokus pada perlindungan 

lingkungan yang baik kemungkinan besar akan memiliki kinerja ekonomi dan 

sosial yang buruk. Oleh karena itu, untuk memenuhi harapan perusahaan, harus 

dicapai keseimbangan antara kinerja lingkungan, ekonomi, dan sosial 

(Balasubramanian dan Shukla, 2017a). Kinerja berkelanjutan dalam penelitian ini 

digunakan untuk pengukuran penelitian. 

 

2.4.1 Kinerja Lingkungan 

Menurut Kazancoglu (2018) kinerja lingkungan penting ketika 

mengevaluasi tingkat perlindungan lingkungan suatu perusahaan, proses, produk 

dan layanan. Persyaratan perlindungan lingkungan mengharuskan perusahaan 

mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menilai kinerja mereka. Perusahaan menerapkan kinerja lingkungan karena 

berbagai alasan, mulai dari memenuhi persyaratan resmi dan kontrak hingga 

meningkatkan citra dan daya saing perusahaan.  
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Kinerja lingkungan pada sektor manufaktur dan konstruksi memiliki 

beberapa kesamaan, antara lain berkurangnya penggunaan bahan berbahaya, 

berkurangnya angka kecelakaan kerja dan masalah keselamatan, serta 

berkurangnya emisi udara (Setyaning, 2020). Sehingga indikator lingkungan adalah 

sebagai berikut: 

1. Emisi CO2 dan jejak karbon 

2. Konsumsi energi per unit produksi 

3. Jumlah limbah yang dihasilkan dan didaur ulang 

4. Penggunaan air dan bahan baku per unit produksi 

 

2.4.2 Kinerja Ekonomi  

Kinerja ekonomi dalam konteks Green Supply Chain Management 

(GSCM) di sektor konstruksi merujuk pada bagaimana penerapan praktik ramah 

lingkungan dalam rantai pasok konstruksi dapat mempengaruhi berbagai aspek 

ekonomi perusahaan dan proyek konstruksi. GSCM dalam konstruksi bertujuan 

untuk mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan konstruksi melalui 

penggunaan bahan ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan 

praktik-praktik berkelanjutan lainnya. Indikator kinerja ekonomi produksi dan 

konstruksi serupa, terutama dalam hal pengurangan biaya material, pengelolaan 

limbah, dan konsumsi energi (Setyaning, 2020). Sehingga indikator ekonomi 

adalah sebagai berikut: 

1. Biaya operasional dan penghematan biaya 

2. Pendapatan dan profitabilitas 

3. Return on Investment (ROI) dari inisiatif ramah lingkungan 

4. Memasuki pasar baru dan peningkatan pangsa pasar 

 

2.4.3 Kinerja Sosial 

Tanggung jawab sosial adalah indikator global yang digunakan untuk 

menilai kinerja sosial suatu perusahaan. Hal ini menilai konsekuensi sosial dari 

aktivitas perusahaan terhadap seluruh pemangku kepentingan, terutama karyawan, 

pemasok, pelanggan, komunitas lokal dan masyarakat pada umumnya (Chardine-
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Baumann dan Botta-Genoulaz, 2014). Sehingga indikator sosial adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kepuasan dan keterlibatan karyawan 

2. Jumlah kecelakaan kerja dan inisiatif keselamatan 

3. Keterlibatan masyarakat dan dampak sosial dari proyek 

4. Kepatuhan terhadap standar dan regulasi etis 

 

2.5 AHP dan TOPSIS 

Pada penelitian ini, AHP dan TOPSIS digabungkan  untuk mencapai hasil 

pemeringkatan obyektif yang lebih baik. Menggabungkan kedua metode  

memanfaatkan keunggulan kedua metode. AHP mempunyai keunggulan dalam 

menentukan hierarki kriteria dan bobot kriteria, sedangkan TOPSIS mempunyai 

keunggulan dalam proses perangkingan alternatif dengan menerapkan konsep 

bahwa alternatif optimal haruslah yang  terpendek dari solusi ideal positif dan  

terjauh dari solusi ideal negatif (Setyaning, 2020). 

 

2.5.1 Analytical Hierarchy Process 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah pendekatan pendukung 

keputusan multi-kriteria  yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif dan 

kuantitatif dan membuat hierarki prioritas antar faktor (Mojumder dan Singh, 

2021). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan Pengambilan Keputusan 

Multi Kriteria (MCDM) metode yang membantu pengambil keputusan menghadapi 

masalah yang kompleks beberapa kriteria yang saling bertentangan dan subyektif. 

AHP membantu pengambil keputusan mengambil keputusan yang paling sesuai 

tujuan dan pemahaman tentang masalah tersebut. AHP memberikan rincian dan 

kerangka logis untuk mengatur masalah keputusan, menunjukkan dan menghitung 

elemen-elemennya, menghubungkan elemen-elemen yang dihitung dengan tujuan, 

dan menilai solusi pengganti (Mathiyazhagan et al., 2018). 

Menurut Setyaning (2020), langkah-langkah dalam metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) sebagai berikut: 

1. Membuat hierarki dari permasalahan 
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2. Membuat matriks perbandingan berpasangan dari setiap kriteria 

3. Melakukan normalisasi dari perbandingan berpasangan 

4. Menghitung konsistensi yang diawali menghitung nilai eigen 

5. Menghitung indeks konsistensi menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐶𝐼 =  
λmaks − n

𝑛 − 1
 

(2.1) 

Dengan: 

CI = Indeks Konsistensi 

λ = nilai eigen 

n = jumlah data 

6. Menghitung rasio konsistensi menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

(2.2) 

Dengan: 

CR = Rasio Konsistensi 

CI = Indeks Konsistensi 

RI = Indeks Random 

RI adalah rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan berukuran 1 

sampai 10 yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Nilai RI 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

Sumber: Septyaning, 2020 

 

2.5.2 Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

Pendekatan  Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS)  adalah  salah  satu  pengambilan  keputusan  multi  kriteria  

(MCDM)  yang  digunakan  untuk  tujuan  pengambilan  keputusan  dalam  

ketidakpastian  yang  dihadapi  dalam  evaluasi  permasalahan  dunia  nyata  secara  

umum (Priyavrat, 2021). 

Berdasarkan TOPSIS, alternatif terbaik adalah alternatif yang terdekat 

dengan positive ideal solution (PIS) dan terjauh dari negatif ideal solution (NIS). 
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PIS merupakan solusi yang memaksimalkan kriteria manfaat dan meminimalkan 

kriteria biaya, sedangkan NIS adalah sebaliknya (Muralidhar, 2012). 

Menurut Setyaning (2020), langkah-langkah dalam metode Technique for 

Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)  sebagai berikut: 

1. Menentukan matriks keputusan ternormalisasi 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗2𝑚
𝑖=1

 
(2.3) 

2. Menghitung matiks keputusan ternormalisasi terbobot 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑤𝑗. 𝑟𝑖𝑗 (2.4) 

3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

𝑉+

= (𝑦1+, 𝑦2+, 𝑦3+, … , 𝑦𝑛+) 

(2.5) 

𝑉−

= (𝑦1−, 𝑦2−, 𝑦3−, … , 𝑦𝑛−) 

(2.6) 

4. Menghitung jarak antar nilai alternatif 

𝐷𝑖+

=  √∑ (𝑦𝑗+ − 𝑌𝑖𝑗 )2
𝑛

𝑗=1
 

(2.7) 

𝐷𝑖−

=  √∑ (𝑦𝑗 − 𝑌𝑖𝑗−)2
𝑛

𝑗=1
 

(2.8) 

5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖− + 𝐷𝑖+
 

(2.9) 

 

2.6 Framework 

Menurut Yusof (2000) yang dikutip oleh Setyaning (2020), sebelumnya, 

banyak penulis yang menggunakan istilah framework tanpa menjelaskan arti 

sebenarnya. Saat ini belum ada kesepakatan umum tentang bagaimana 

mendefinisikan suatu kerangka kerja. Beberapa penulis mendefinisikannya sebagai 

seperangkat prinsip atau ide yang digunakan sebagai dasar evaluasi dan 
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pengambilan keputusan, sementara penulis lain menggambarkan kerangka kerja 

menggunakan diagram, diagram alur, dan gambar. 

Framework sebagai seperangkat prinsip dasar yang dapat  mendukung 

diskusi dan tindakan. Dengan kata lain, kerangka kerja yang baik dapat 

menghubungkan konsep benchmarking dengan aplikasi praktis karena kerangka 

tersebut dapat memandu organisasi untuk mengadopsi dan menerapkan 

benchmarking secara lebih sistematis, komprehensif, dan tepat waktu (Setyaning, 

2020). 

Framework dalam konteks Green Supply Chain Management (GSCM) di 

sektor konstruksi adalah kerangka kerja konseptual yang membantu perusahaan 

dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi praktik-praktik ramah 

lingkungan di seluruh rantai pasok mereka. Framework ini mencakup berbagai 

komponen dan langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa semua aspek 

operasional dan manajerial berkontribusi terhadap tujuan keberlanjutan. Langkah-

Langkah Implementasi Framework GSCM: 

1. Assessment Awal 

Menilai kondisi saat ini dan mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perbaikan. 

2. Perencanaan Strategis 

Mengembangkan rencana strategis yang mencakup tujuan, strategi, dan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai GSCM. 

3. Implementasi Taktis 

Menerapkan rencana tindakan spesifik di setiap tahap proyek konstruksi, 

mulai dari perencanaan hingga penyelesaian. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Menggunakan KPI dan audit lingkungan untuk memantau kemajuan dan 

memastikan bahwa tujuan keberlanjutan tercapai. 

5. Perbaikan Berkelanjutan 

Melakukan penyesuaian dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dan umpan 

balik dari pemangku kepentingan. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Setyaning (2020) melakukan penelitian mengenai framework Green 

Supply Chain Management Untuk Sektor Konstruksi di Indonesia. Praktik kinerja 

yang digunakan meliputi Green Design, Green Purchasing, Green Transportation, 

Green Recycling, Green Construction, Green Warehousing dan Facilitating Green 

Practices. Kinerja pengukuran yang digunakan dalam penelitiannya meliputi 

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja organisasi. Data penelitian 

didapatkan melalui kuisioner yang diberikan kepada beberapa stakeholder seperti 

kontraktor, supplier, konsultan dan owner. Metode pengolahan data menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process dan Technique for Order of Preference by 

Similarity to Ideal Solution. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

pemodelan framework Green Supply Chain Management Untuk Sektor Konstruksi 

di Indonesia. 

Chin et al. (2015) Penelitian ini menjelaskan hubungan antara Green 

Supply Chain Management dana Kinerja Sustainability. Metode yang digunakan 

adalah metode statistika SEM. Peneliti telah merekomendasikan kinerja 

keberlanjutan, seperti kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial 

sebagai indikator kinerja penting. Praktik GSCM berhubungan positif dengan 

kinerja keberlanjutan. 

Chardine-Baumann et al. (2014) Penelitian ini membuat Model Penilaian 

kinerja berkelanjutan dari praktik Supply Chain Management. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah multi-criteria approaches. penggunaan 

pendekatan multi-kriteria pada kerangka kerja ini dapat membantu seseorang untuk 

memilih praktik SCM yang paling sesuai untuk digunakan. Kinerja berkelanjutan 

yang digunakan adalah kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial. 

Yu et al. (2014) Peneliti menemukan GSCM berhubungan secara 

signifikan dan positif dengan kinerja operasional. Metode yang digunakan adalah 

exploratory factor analysis. Peneliti menemukan GSCM berhubungan secara 

signifikan dan positif dengan kinerja operasional. 

Purnomo et al. (2019) Penelitian ini mengukur Green Supply Chain 

Management dengan dimensi yang digunakan yaitu reliability, responsiveness, 

flexibility, cost dan asset. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode AHP. Terdapat 3 indikator kinerja yang perlu dilakukan perbaikan yaitu 

adherence to production schedule, number of trouble machines dan timely delivery 

performance by the company, sedangkan rekomendasi perbaikan yang dilakukan 

yaitu memperbaiki manajemen persediaan bahan baku di gudang, meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antara bagian teknik dengan bagian produksi dalam hal 

penjadwalan, dan sering melakukan follow up atau pemantauan terhadap pekerja 

tentang kondisi terkini pengiriman produk. 

Balasubramanian et al. (2017) Penelitian ini meneliti hubungan antara 

Green Supply Chain Management dengan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, 

kinerja organisasi, faktor pendukung dan faktor penghambat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Confirmatory factor analysis. Output dari 

penelitian ini adalah sebuah framework. 

Setyaning (2023) Penelitian ini menambahkan aktivitas dari praktik Green 

Supply Chain Management yaitu pada Green Construction, Green Recycling, dan 

Green Warehousing. Metode yang digunakan adalah Expert Judgement. Terdapat 

beberapa aktivitas yang ditambahkan kedalam praktik Green Construction, Green 

Recycling, dan Green Warehousing. 

Fang et al. (2018) Performance of green Supply Chain Management: A 

systematic review and meta analysis. Metode yang digunakan adalah meta analysis. 

Didapatkan hubungan positif antar variable. 

Kafa et al. (2013) Penelitian ini mengukur Green Suppy Chain 

Management dengan kinerja berkelanjutan yaitu kinerja ekonomi, kinerja 

lingkungan dan kinerja sosial. Didapatkan model framework untuk mencapai 

manfaat manajemen rantai pasokan hijau. Tujuannya adalah untuk menyediakan 

mengendalikan kapasitas untuk mengevaluasi dampak dari praktik-praktik ini 

kinerja keseluruhan dari tiga perspektif berkelanjutan pembangunan dengan 

pendekatan terpadu. 

Çankaya et al. (2018) melakukan penelitian yang bejudul Effects of Green 

Supply Chain Management practices on sustainability performance. Penelitian ini 

meneliti hubungan antara praktik Green Supply Chain Management dengan kinerja 

berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah metode statistika CFA. Didapatkan 
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hubungan positif antar variabel antara praktik Green Supply Chain Management 

dengan kinerja berkelanjutan. 

Hebaz et al. (2021) melakukan penelitian yang berjudul The Drivers And 

Barriers Of Green Supply Chain Management Implementation: A Review. 

Penelitian ini meneliti faktor pendukung dan faktor penghambat Green Supply 

Chain Management. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Expert Judgement. Hasil dari penelitian ini adalah pengumpulan faktor pendukung 

dan faktor penghambat Green Supply Chain Management ditentukan dengan cara 

melihat frakuensi variabel yang paling sering dijumpai pada literatur-literatur 

sebelumnya. 

 

2.8 Posisi Penelitian 

Banyak penelitian sebelumnya yang telah membahas Green Supply Chain 

Management (GSCM). Namun kebanyakan dari penelitian tersebut diteliti pada 

industri manufaktur, masih jarang penelitian GSCM pada industri konstruksi. 

Kinerja, praktik dan faktor pendorong serta penghambat penerapan GSCM telah 

dipelajari secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menghubungkan kinerja, praktik dan faktor pendorong serta penghambat penerapan 

GSCM. Secara khusus, penelitian ini menggunakan kinerja berkelanjutan sebagai 

kriteria untuk mengukur praktik GSCM terpenting dan faktor pendorong serta 

penghambat yang  diterapkan dalam industri konstruksi. 
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BAB 3 

METODA PENELITIAN 

 

 

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang ada dalam penelitian ini berasal dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Variabel-variabel ini kemudian diseleksi melalui survey pendahuluan. 

 

Tabel 3. 1 Variabel-variabel GSCM 

No. Variabel Sub Variabel Sumber 

1 
Kinerja 

Lingkungan 

Berkurangnya emisi udara 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 

Berkurangnya limbah cair 
Zhu et al. (2005), 

Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya limbah padat 
Zhu et al. (2005), 

Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya penggunaan material 

yang berbahaya 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 

Berkurangnya kecelakaan kerja dan 

permasalahan safety 

Zhu et al.. (2005), Dey et al.. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 

Berkurangnya konsumsi air Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya konsumsi energi Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya limbah TPA Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya penggunaan material Balasubramanian et al. (2017) 

2 
Kinerja 

Ekonomi 

Berkurangnya 

pengeluaran/pembelanjaan material 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 

Berkurangnya 

pengeluaran/pembelanjaan air 

Dey et al. (2012), 

Balasubramanian et al. (2017) 

Berkurangnya 

pengeluaran/pembelanjaan energi 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 
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No. Variabel Sub Variabel Sumber 

Berkurangnya biaya pengelolaan 

limbah 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012), Balasubramanian et al. 

(2017) 

Berkurangnya biaya 

pengeluaran/pelepasan limbah 

Zhu et al. (2005), Dey et al. 

(2012) 

3 Kinerja Sosial 

Meningkatnya kepuasan pelanggan 

Çankaya et al. (2018), Kafa et al. 

(2013), Chardine-Baumann 

(2014) 

Meningkatnya citra perusahaan di 

mata pelanggan 
Çankaya et al. (2018) 

Meningkatnya hubungan antar 

stakeholder 

Çankaya et al. (2018), Chardine-

Baumann (2014) 

Meningkatnya rasa peduli antar 

stakeholder 

Çankaya et al. (2018), Chardine-

Baumann (2014) 

Meningkatnya pengetahuan dan 

kualitas karyawan 

Çankaya et al. (2018), Kafa et al. 

(2013), Chardine-Baumann 

(2014) 

Meningkatnya kesehatan karyawan 
Çankaya et al. (2018), Chardine-

Baumann (2014) 

Meningkatnya kesejahteraan antar 

stakeholder 

Çankaya et al. (2018), Chardine-

Baumann (2014) 

Meningkatnya ketertarikan pelanggan 

terhadap produk perusahaan 

Kafa et al. (2013), Chardine-

Baumann (2014) 

Meningkatnya kepuasan karyawan Kafa et al. (2013) 

Berkurangnya diskriminasi antar 

stakeholder 

Kafa et al. (2013), Chardine-

Baumann (2014) 

4 Green Design 

Desain gedung yang minim 

penggunaan material berbahaya 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Ali et al. (2019), 

Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan sistem HVAC 

yang hemat energi 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan menggunakan 

komponen prafabrikasi 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan menggunakan 

kemampuan reuse dan recycle 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Ali et al. (2019), Mitra 

(2014), Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan sistem 

pencahayaan yang hemat energi 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan pencahayaan 

alami 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 
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No. Variabel Sub Variabel Sumber 

Desain gedung dengan material yang 

tingkat energi bionya rendah 

Balasubramanian & Shukla 

(2017, Mitra (2014), Setyaning 

(2020) 

Desain gedung dengan ventilasi alami 
Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan sistem recycle  Balasubramanian & Shukla  

Desain gedung dengan sistem recycle 

limbah cair 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Desain gedung dengan panel tenaga 

surya 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

5 
Green 

Purchasing 

Mensyaratkan supplier memiliki 

sertifikat ISO 14001 untuk dapat 

mengikuti tender 

Zhu et al. (2005), Green et al. 

(2012), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Mensyaratkan penerapan 

Enviromental Management Sytem 

(EMS) oleh supplier untuk dapat 

mengikuti tender 

Shurab et al. (2018), Ali et al. 

(2019), Setyaning (2020) 

Bekerjasama dengan supplier dengan 

tujuan meningkatkan kesadaran akan 

lingkungan 

Zhu et al. (2005), Green et al. 

(2012), Setyaning (2020) 

Mensyaratkan supplier sudah 

memiliki pengalaman sebelumnya 

dalam menyediakan material green 

untuk dapat mengikuti tender 

Shurab et al. (2018), Setyaning 

(2020) 

Membeli produk dengan eco label 
Green et al. (2012), Setyaning 

(2020) 

Membeli material yang tidak 

berbahaya 

Shurab et al. (2018), Setyaning 

(2020) 

Membeli material daur ulang 
Shurab et al. (2018), Setyaning 

(2020) 

6 
Green 

Transportation 

Menggunakan video conferencing 
Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Menyediakan mess untuk karyawan 

di dekat lokasi proyek 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Material diangkat dengan kendaraan 

yang hemat bahan bakar 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Material diangkat dalam kendaraan 

hingga penuh 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Mendorong karyawan menggunakan 

transpotasi umum dan berbagi 

kendaraan dengan karyawan lainnya 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

7 
Green 

Warehousing 
Menjual produk dan komponen bekas 

Ali et al. (2019), Setyaning 

(2020) 
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No. Variabel Sub Variabel Sumber 

Menjual kelebihan produk 
Ali et al. (2019), Setyaning 

(2020) 

8 
Green 

Construction 

Melakukan pengelolaan limbah di 

lokasi proyek 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Menggunakan material prafabrikasi 

di proyek 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Menggunakan peralatan/mesin yang 

efisien bahan bakar 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Menggunakan automasi untuk 

aktivitas on site 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Menggunakan material yang bisa 

didaur ulang dan tingkat energi 

bionya rendah 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Mengurangi penggunaan material 

berbahaya 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Menggunakan teknologi daur ulang 

limbah cair 

Shurab et al. (2018), Setyaning 

(2020) 

9 
Green 

Recycling 

Menggunakan limbah yang 

dihasilkan oleh proyek lainnya 

dengan cara yang inovatif dan selektif 

Ali et al. (2019), Setyaning 

(2020) 

Mendaur ulang material hasil proses 

demolis 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Melakukan penilaian dampak 

terhadap lingkungan selama proses 

demolis 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Menggunakan kembali scrap dari 

proyek 

Ali et al. (2019), Setyaning 

(2020) 

10 

Facilitating 

Green 

Practices 

Perusahaan menerapkan 

Environmental Management System 

(EMS) dan adanya sertifikasi ISO 

14001 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Perusahaan mengadakan training 

yang berhubungan dengan 

lingkungan 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Shurab et al. (2018), 

Setyaning (2020) 

Perusahaan melakukan audit yang 

terkait dengan lingkungan 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

Perusahaan mengadakan penelitian 

dan pengembangan tentang konsep 

green dalam sektor konstruksi 

Balasubramanian & Shukla 

(2017), Setyaning (2020) 

11 
Pendorong 

Internal 

Komitmen untuk melindungi 

lingkungan 

Handayani et al. (2019), 

Mathiyazhagan (2018) 
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No. Variabel Sub Variabel Sumber 

Keinginan meningkatkan reputasi 

atau citra perusahaan 
Handayani et al. (2019) 

Keinginan untuk mengurangi biaya Handayani et al. (2019) 

Keinginan untuk memasuki pasar 

global 
Handayani et al. (2019) 

  Meningkatnya produktifitas 

karyawan 
Mathiyazhagan (2018) 

    
Adanya dukungan dari top 

manajemen 
Mathiyazhagan (2018) 

12 
Pendorong 

Eksternal 

Adanya peraturan Pemerintah tentang 

perlindungan lingkungan 

Handayani et al. (2019), 

Mojumder (2021) 

Tekanan dari inverstor untuk 

menerapkan GSCM 

Handayani et al. (2019), 

Mojumder (2021), 

Mathiyazhagan (2018) 

Tekanan dari pesaing untuk 

menerapkan GSCM 
Handayani et al. (2019) 

Tekanan dari konsumen akhir untuk 

menerapkan GSCM 

Handayani et al. (2019), 

Mojumder (2021) 

13 
Penghambat 

Internal 

Kurangnya tenaga ahli di bidang 

GSCM dalam konstruksi 

Handayani et al. (2019), Ojo 

(2014), Mojumder (2021) 

Kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran akan dampak terhadap 

lingkungan 

Handayani et al. (2019), Ojo 

(2014), Mojumder (2021), 

Thomas (2021) 

Kurangnya praktik GSCM di visi dan 

misi organisasi 

Balasubramanian (2012), Ojo 

(2014), Thomas (2021) 

Komitmen penerapan GSCM yang 

buruk dari top manajemen 

Balasubramanian (2012), Ojo 

(2014), Mojumder (2021), 

Thomas (2021) 

Kurangnya budaya GSCM organisasi Balasubramanian (2012) 

Kurangnya penerapan KAIZEN Thomas (2021) 

Finansial terhambat 
Balasubramanian (2012), Thomas 

(2021) 

Penanganan data yang tidak tepat 
Thomas (2021), Balasubramanian 

(2012), Ojo (2014) 

14 
Penghambat 

Eksternal 

Kurangnya ketersediaan pemasok 

yang menerapkan praktik GSCM di 

area konstruksi 

Handayani et al. (2019), Ojo 

(2014) 

Kurangnya kolaborasi akan 

penerapan GSCM antara pemangku 

kepentingan 

Handayani et al. (2019), 

Mojumder (2021) 
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No. Variabel Sub Variabel Sumber 

Kurangnya infrastruktur teknologi 

yang mendorong GSCM 

Balasubramanian (2012), Thomas 

(2021) 

Kurangnya penegakan hukum GSCM 

oleh pemerintah 

Balasubramanian (2012), Ojo 

(2014) 

Kurangnya permintaan dan kesadaran 

masyarakat akan penerapan GSCM 

Balasubramanian (2012), Ojo 

(2014), Mojumder (2021) 

Kurangnya motivasi akan penerapan 

GSCM antar stakeholder 

Thomas (2021), Balasubramanian 

(2012), Ojo (2014), Mojumder 

(2021) 

Kurangnya produk di pasaran untuk 

bahan daur ulang 
Ojo (2014) 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Objek : Proyek konstruksi yang menerapkan konsep Green Construction di 

Indonesia 

Populasi : Stakeholder Proyek konstruksi yang menerapkan konsep Green 

Construction di Indonesia 

Sampel : Owner, Konsultan Perencana, Kontraktor dan Supplier 

 

Data-data yang telah diperoleh dari penelitian terdahulu perlu dilakukan 

pengembangan dengan survey pendahuluan. Tujuannya adalah untuk memvalidasi 

data-data tersebut yang relevan diterapkan pada kondisi di Indonesia saat ini. 

Setelah didapatkan data-data tervalidasi tersebut selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data primer dengan melalui penyebaran kuesioner kepada para 

responden. Menurut Robbins (1994) yang dikutip oleh Septyaning (2020), grup 

pengambil keputusan beranggota minimal 5 dan maksimal 50. Penelitian ini 

menggunakan minimal 5 responden pada setiap stakeholder sehingga total minimal 

dari responden adalah 20 orang. Responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tenaga ahli dengan jabatan engineer, procurement, purchashing, consultant 

dan manager. 
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3.4 Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode hybrid Multiple Criteria 

Decision Analysis (MCDA). Multi Criteria Decision Making (MCDM) atau Multi-

Criteria Decision Analysis (MCDA) merupakan pendekatan dalam pengambilan 

keputusan berdasarkan alternatif solusi dari multi kriteria. Metode hybrid Multiple 

Criteria Decision Analysis (MCDA) yang digunakan adalah Analytic hierarchy 

process (AHP) dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). 

 

3.4.1 Analytical Hierarchy Process 

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan Pengambilan Keputusan 

Multi Kriteria (MCDM) metode yang membantu pengambil keputusan menghadapi 

masalah yang kompleks beberapa kriteria yang saling bertentangan dan subyektif. 

AHP membantu pengambil keputusan mengambil keputusan yang paling sesuai 

tujuan dan pemahaman tentang masalah tersebut. AHP memberikan rincian dan 

kerangka logis untuk mengatur masalah keputusan, menunjukkan dan menghitung 

elemen-elemennya, menghubungkan elemen-elemen yang dihitung dengan tujuan, 

dan menilai solusi pengganti (Mathiyazhagan et al., 2018). 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam penilitian ini 

digunakan untuk menghitung bobot dari masing-masing kriteria kinerja. Kriteria 

kinerja yang dihitung dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan, kinerja 

ekonomi dan kinerja sosial.  

Langkah awal sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan 

metode AHP adalah membuat model hierarki AHP yang dapat dilihat pada gambar. 

Pengukuran kriteria menggunakan skala prioritas matriks perbandingan 

berpasangan (MPB) yang dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Skala MPB 
Skala Tingkat 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu 

elemen dibandingkan dengan pasangannya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu 

elemen dibandingkan dengan pasangannya 

7 Sangat penting 

Satu elemen sangat disukai dan secara praktis 

dominasinya sangat nyata dibandingkan dengan 

pasangannya 

9 Mutlak lebih penting 

Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai 

dibandingkan dengan pasangannya, pada tingkat 

keyakinan yang tertinggi 

Kebalikan Aij = 1/Aji 

Bila aktivitas I memperoleh suatu angka bila 

dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki 

nilai kebalikan 

Sumber: Septyaning, 2020 

 

MPB tersebut kemudian akan diisi oleh masing-masing responden. Karena 

AHP hanya membutuhkan satu MPB pada setiap kriteria, maka MPB yang 

dimasukkan oleh masing-masing responden dirata-ratakan menggunakan geometric 

mean. Teori geometric mean menyatakan bahwa jika n peserta membuat 

perbandingan berpasangan, maka terdapat n jawaban untuk setiap pasangan. Oleh 

karena itu, kita perlu mengalikan setiap nilai dan memangkatkan hasil perkaliannya 

dengan 1/n. 

Setelah menentukan satu MPB pada setiap kriteria menggunakan 

geometric mean, langkah selanjutnya adalah melakukan normalisasi MPB. MPB 

dinormalisasi artinya jumlah kolom bernilai 1. Kemudian nilai bobot ditentukan 

dan dilakukan pengujian konsistensi. 
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 Gambar 3. 1 Model AHP Praktik GSCM 
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Gambar 3. 2 Model AHP Faktor Pendorong GSCM 
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Gambar 3. 3 Model AHP Faktor Penghambat GSCM 
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3.3.2 Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan peringkat alternatif 

berdasarkan bobot kriteria dari metode AHP.  

Data TOPSIS diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden konsultan 

perencana, kontraktor, supplier dan owner. Kuesioner yang telah diisi oleh 

responden kemudian diukur menggunakan pengukuran alternatif. Pengukuran 

alternatif praktik GSCM dan faktor pendorong dan penghambat praktik GSCM 

dapat dilihat dalam Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3  Skala Penilaian Alternatif Praktik GSCM 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Tabel 3. 4 Skala Penilaian Alternatif Faktor Pendorong dan Penghambat GSCM 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak mempengaruhi 1 

Tidak mempengaruhi 2 

Cukup 3 

Mempengaruhi 4 

Sangat mempengaruhi 5 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Langkah awal dalam metode TOPSIS ini adalah menentukan matriks 

keputusan ternormalisasi dan terbobot. Setelah dilakukan perhitungan untuk 

matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot tahap selanjutnya adalah 

menghitung solusi ideal positif dan negatif. Kemudian perhitungan jarak solusi 

ideal positif dan negatif dapat ditentukan. Tahap terakhir adalah perhitungan nilai 

preferensi yang kemudian nilai tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

pemeringkatan alternatif. 

 

3.4 Pembuatan Framework 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah dengan dibentuknya framework dari 

implementasi GSCM, praktik GSCM dan penghambat dan pendukung GSCM. 

Sebelum melakukan pembuatan framework dilakukan analisis mengenai hubungan 

factor penghambat dan pendukung GSCM dengan praktik GSCM. 

 

Tabel 3. 5 Kuesioner Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM 

dengan Praktik GSCM 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Green Design
Green 

Purchasing

Green 

Transportation

Green 

Warehousing

Green 

Construction
Green Recycling

Facilitating 

Green Practices

Internal Drivers

Komitmen untuk melindungi lingkungan

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

Keinginan untuk mengurangi biaya

Keinginan untuk memasuki pasar global

Meningkatnya produktifitas karyawan

Adanya dukungan dari top manajemen

Eksternal Drivers

Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan  

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM

Internal Barriers

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen

Kurangnya budaya GSCM organisasi

Kurangnya penerapan KAIZEN

Finansial terhambat

Penanganan data yang tidak tepat

Eksternal Barriers

Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area konstruksi  

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan

Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah

Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder

Green Practices

Drivers and Barriers
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Gambar 3. 4 Contoh Framework GSCM  
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3.5 Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 General Flowchart 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Survey Pendahuluan 

Pengukuran kuesioner pendahuluan tidak menggunakan skala pengukuran 

melainkan dengan memberikan jawaban relevan dan tidak relevan dari suatu 

variable. Oleh karena itu kuesioner pendahuluan ini harus diisi oleh tenaga expert 

(ahli/pakar) yang memahami implementasi Green Supply Chain Management di 

bidang konstruksi. Kuesioner dikatakan tidak relevan apabila terdapat lebih dari 2 

dari 4 responden yang menyatakan tidak relevan. 

 

4.1.1 Responden 

Responden kuesioner pendahuluan ini berjumlah 4 orang dengan masing-

masing merupakan tenaga expert (ahli/pakar) yang mewakili konsultan perencana, 

konstraktor, supplier dan owner. Satu responden memiliki jabatan sebagai direktur 

konsultan perencana sementara untuk masing-masing reponden survey 

pendahuluan lainnya memiliki jabatan manajer. Responden yang mewakili 

kontraktor memiliki jabatan sebagai manajer teknis. Responden yang mewakili 

supplier memiliki jabatan sebagai manajer purchasing. Sementara responden yang 

mewakili owner memiliki jabatan sebagai senior supervisor. 
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Gambar 4. 1 Klasifikasi Responden Pendahuluan Berdasarkan Pengalaman 

Bekerja 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan pengalaman bekerja responden survey pendahuluan 

didapatkan dari 4 orang responden 25% memiliki pengalaman bekerja 5-10 tahun, 

25% memiliki pengalaman bekerja 21-30 tahun dan yang paling banyak 50% 

memiliki pengalaman 11-20 tahun. 

 

4.1.2 Hasil Survey 

Dari 25 variabel yang disuguhkan didapatkan 1 variabel tidak relevan 

apabila diterapkan di bidang konstruksi di Indonesia. Variabel yang tidak relevan 

tersebut berasal dari variable pendorong penerapan GSCM. Variabel tersebut 

adalah meningkatnya produktifitas karyawan. 

  

5-10 tahun
25%

11-20 tahun

50%

21-30 tahun

25%

PENGALAMAN BEKERJA
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Tabel 4. 1 Hasil Survey Pendahuluan 

No. Variabel Sub Variabel  Relevansi 

1 
Pendorong 

Internal 

Komitmen untuk melindungi lingkungan Relevan 

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra 

perusahaan 
Relevan 

Keinginan untuk mengurangi biaya Relevan 

Keinginan untuk memasuki pasar global Relevan 

Meningkatnya produktifitas karyawan 
Tidak 

Relevan 

Adanya dukungan dari top manajemen Relevan 

2 
Pendorong 

Eksternal 

Adanya peraturan Pemerintah tentang 

perlindungan lingkungan 
Relevan 

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan 

GSCM 
Relevan 

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan 

GSCM 
Relevan 

Tekanan dari konsumen akhir untuk 

menerapkan GSCM 
Relevan 

3 
Penghambat 

Internal 

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM 

dalam konstruksi 
Relevan 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan 

dampak terhadap lingkungan 
Relevan 

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi 

organisasi 
Relevan 

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari 

top manajemen 
Relevan 

Kurangnya budaya GSCM organisasi Relevan 

Kurangnya penerapan KAIZEN Relevan 

Finansial terhambat Relevan 

Penanganan data yang tidak tepat Relevan 

4 
Penghambat 

Eksternal 

Kurangnya ketersediaan pemasok yang 

menerapkan praktik GSCM di area konstruksi 
Relevan 
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No. Variabel Sub Variabel  Relevansi 

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM 

antara pemangku kepentingan 
Relevan 

Kurangnya infrastruktur teknologi yang 

mendorong GSCM 
Relevan 

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh 

pemerintah 
Relevan 

Kurangnya permintaan dan kesadaran 

masyarakat akan penerapan GSCM 
Relevan 

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM 

antar stakeholder 
Relevan 

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan 

daur ulang 
Relevan 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Meningkatnya produktifitas karyawan dianggap tidak relevan hal ini 

bertentangan dengan penelitian Smith (2021) yang menjelaskan bahwa lingkungan 

kerja dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas karyawan. Namun 

meningkatnya produktifitas karyawan dianggap tidak relevan ini selaras dengan 

penelitian Srivastava (2007) yang menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas 

karyawan memiliki focus yang berbeda dengan green Supply Chain Management. 

Menurutnya Green Supply Chain Management ini berfokus pada pengurangan 

dampak lingkungan dari rantai pasokan melalui praktik-praktik yang berkelanjutan 

seperti penggunaan energi terbarukan, pengurangan emisi, dan pengelolaan limbah. 

Sedangkan peningkatan produktivitas karyawan lebih berhubungan dengan 

efisiensi operasional dan kinerja individu. 

 Penelitian Sarkis (2011) berpendapat bahwa produktivitas karyawan 

memiliki indicator yang berbeda dengan green Supply Chain Management. 

Indikator kinerja untuk GSCM biasanya mencakup pengurangan jejak karbon, 

penggunaan bahan ramah lingkungan, dan efisiensi energi. Sedangkan indikator 

kinerja untuk produktivitas karyawan biasanya melibatkan output per karyawan, 

waktu kerja, dan efisiensi proses. Serta penelitian Zsidisin (2001) menjelaskan 

bahwa Implementasi GSCM sering kali memerlukan investasi pada teknologi 

ramah lingkungan, pelatihan khusus, dan perubahan proses yang mungkin tidak 

langsung berkaitan dengan peningkatan produktivitas karyawan. Fokus utama 
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adalah pada keberlanjutan jangka panjang daripada peningkatan produktivitas 

langsung. 

 

4.2 Survey Utama 

Setelah melakukan analisis pada kuesioner pendahuluan tahap selanjutnya 

adalah membuat dan menyebarkan kuesioner utama. Kuesioner utama ini 

disebarkan kepada setiap stakeholder yaitu konsultan perencana, kontraktor, 

supplier dan owner. Kuesioner ini merupakan kuesioner utama yang selanjutnya 

nanti akan dianalisis menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process dan 

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution. 

 

4.2.1 Responden 

Kuesioner utama disebarkan kepada 31 responden dan hanya ada 23 

responden yang terkualifikasi. 23 responden tersebut terdiri dari 8 responden dari 

kontraktor dan masing-masing 5 responden untuk konsultan perencana, supplier 

dan owner yang menerapkan Green Construction. Klasifikasi responden dibedakan 

berdasarkan jenis perusahaan dan pengalaman kerja responden. 

 

 

Gambar 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Perusahaan 

Konsultan 
Perencana

21%

Kontraktor
35%

Supplier

22%

Owner

22%

STAKEHOLDER
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Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Diketahui bahwa kuesioner utama ini diisi oleh paling banyak dari 

stakeholder kontraktor dikarenakan kontraktor memiliki peran paling banyak dalam 

Pratik GSCM. Kontraktor terlibat dalam 6 praktik GSCM dari 7 praktik GSCM 

dalam industri konstruksi. 

 

 

Gambar 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Bekerja 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Sedangkan untuk pengalaman bekerja yang dimiliki oleh responden 

kuesioner utama ini paling banyak sebesar 52% responden memiliki pengalaman 

bekerja <5 tahun, sebesar 22% memiliki pengalaman bekerja 5-10 tahun, sebesar 

17% memiliki pengalaman bekerja 10-15 tahun dan sisanya 9% memiliki 

pengalaman bekerja 20-25 tahun. 

 

4.2.2 Hasil Survey 

Selanjutnya hasil dari kuesioner yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan analisis AHP untuk mendapatkan bobot kriteria dan TOPSIS untuk 

<5
52%

5-10
22%

10-15
17%

20-25

9%

PENGALAMAN KERJA
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mendapatkan peringkat alternatif. sebelum melakukan analisis AHP dan TOPSIS 

hasil survey dirata-rata terlebih dahulu untuk mendapatkan 1 nilai yang dapat 

mewakili semua jawaban dari responden. Hasil survey disajikan dan dapat dilihat 

pada lampiran VI. 

 

4.3 Analisis AHP 

Analisis AHP digunakan untuk mengetahui bobot dari kriteria kinerja yang 

digunakan. Input untuk AHP ini adalah matriks perbandingan berpasangan dari 

kuesioner utama dan ouput dari AHP ini adalah bobot kriteria kinerja berkelanjutan. 

Hasil pembobotan dari analisis AHP ini dapat mempengaruhi hasil pemeringkatan 

dari analisis TOPSIS. Sehingga nilai pembobotan analisis AHP ini perlu dicek 

kebenarannya dengan melakukan perhitungan konsistensi. Bobot ini yang nantinya 

akan digunakan sebagai pengukur dari analisis TOPSIS. 

 

4.3.1 Pembuatan Matriks Perbandingan Berpasangan 

Matriks perbandingan berpasangan didapatkan dari kuesioner utama. 

Pembuatan matriks perbandingan berpasangan ini dilakukan untuk setiap jawaban 

yang diterima. Pada analisis AHP diketahui bahwa hanya dibutuhkan satu jawaban 

matriks perbandingan berpasangan sehingga diperlukannya perhitungan geometric 

mean. Teori geometric mean menyatakan bahwa jika n peserta membuat 

perbandingan berpasangan, maka terdapat n jawaban untuk setiap pasangan. Oleh 

karena itu, kita perlu mengalikan setiap nilai dan memangkatkan hasil perkaliannya 

dengan 1/n. 

 

Kolom (2,1) = (7 x 1 x 1 x 5 x 1 x 1 x 9 x 3 x 1 x 1 x 1 x 1 x 9 x 7 x 3 x 5 x 1 x 1 x 1 x 1 

x 1 x 1 x 0,33)23 

= 1,73 dan perhitungan ini berlanjut untuk kolom (3,1) dan (3,2) 

Kolom (1,2) = 1/1,73  

  = 0,58 dan perhitungan ini berlanjut untuk kolom (1,3) dan (2,3) 
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Perhitungan geometric mean dilakukan di seluruh sel sehingga didapatkan 

matriks perbandingan berpasangan yang dapat mewakili seluruh jawaban 

responden. Matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada table 4.2. 

 

Tabel 4. 2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria Lingkungan Sosial Ekonomi 

Lingkungan 1 1,73 1,09 

Sosial 0,578111 1 0,88 

Ekonomi 0,915806 1,141531 1 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Pada tabel 4.2 diketahui bahwa garis diagonal selalu diisi dengan angka 1 

karena kriteria yang dibandingkan adalah sama yaitu Lingkungan dengan 

Lingkungan, Sosial dengan Sosial dan Ekonomi dengan Ekonomi. Sedangkan 

untuk sel yang lain memiliki angka bukan 1 yang mengartikan bahwa sel tersebut 

tidak membandingkan kriteria yang sama. 

 

4.3.2 Perhitungan Normalisasi 

Setelah matriks perbandingan berpasangan didapatkan tahap selanjutnya 

adalah melakukan perhitungan matriks perbandingan berpasangan yang 

ternormalisasi. Perhitungan normalisasi matriks perbandingan berpasangan 

dilakukan dengan membagi setiap nilai dengan jumlah keseluruhan nilai dalam satu 

kolom. Jumlah normalisasi nilai untuk setiap kolom adalah 1. 

 

Hasil penjumlahan pada kolom 1 = 1 + 0,58 + 0,92 = 2,49 

Normalisasi kolom 1 = (1/2,49) + (0,58/2,49) + (0,92/2,49) = 1 (Kolom 1 sudah 

ternormalisasi) 

 

Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh kolom hingga penjumlahan 

masing-masing kolom berjumlah 1. Matriks perbandingan berpasangn 

ternormalisasi untuk kriteria lingkungan, kriteria sosial dan kriteria ekonomi dapat 

dilihat pada table 4.3. 

 



47 
 

 

Tabel 4. 3 Matriks Perbandingan Berpasangan Ternormalisasi 

Tujuan 
KRITERIA 

Lingkungan Sosial Ekonomi 

K
R

IT
E

R
IA

 

Lingkungan 0,40098 0,44682 0,36791 

Sosial 0,23181 0,25831 0,29516 

Ekonomi 0,36722 0,29487 0,33693 

Jumlah 1 1 1 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Dalam tabel 4.3 jumlah setiap kolom berjumlah 1 hal ini dapat diartikan 

bahwa matriks perbandingan berpasangan ternormalisasi sudah sesuai. Tahap 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan matriks perbandingan berpasangan 

ternormalisasi dan terbobot. 

 

4.3.3 Perhitungan Pembobotan 

Setelah mendapatkan matriks perbandingan berpasangan ternormalisasi 

tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan matriks perbandingan 

berpasangan ternormalisasi terbobot. Pembobotan matriks perbandingan 

berpasangan diperoleh dengan merata-rata nilai setiap baris. Hasil dari pembobotan 

matriks perbandingan berpasangan ini dapat dilihat pada table 4.4. 

 

Baris 1 = (0,40 + 0,45 + 0,37) / 3 = 0,41 

 

Tabel 4. 4 Matriks Perbandingan Berpasangan Ternormalisasi Terbobot 

Tujuan 
KRITERIA 

∑ 
Rating 

(Bobot) Lingkungan Sosial Ekonomi 

K
R

IT
E

R
IA

 

Lingkungan 0,40098 0,44682 0,36791 1,21570 0,40523 

Sosial 0,23181 0,25831 0,29516 0,78528 0,26176 

Ekonomi 0,36722 0,29487 0,33693 0,99902 0,33301 

Jumlah 1 1 1   1 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Bobot yang didapatkan berdasarkan table 4.4 yaitu 0,41 untuk kinerja 

lingkungan, 0,26 untuk kinerja sosial dan 0,33 untuk ekonomi. Sehingga bobot 

kinerja yang paling besar adalah lingkungan yang disusul oleh kinerja ekonomi dan 

yang paling terakhir kinerja sosial dikarenakan kinerja sosial memiliki bobot 

dengan nilai yang paling rendah dibandingkan yang dua lainnya. Bobot ini akan 

digunakan untuk analisis TOPSIS guna untuk mendapatkan peringkat alternatif. 

Peringkat pertama untuk kinerja berkelanjutan adalah kinerja lingkungan, 

disusul oleh kinerja ekonomi dan kinerja sosial. Pengelolaan lingkungan yang baik 

mendukung keberlanjutan ekonomi dan sosial dalam jangka panjang. 

 

4.3.4 Perhitungan Konsistensi 

Perhitungan consistency ratio (CR) diawali dengan perkalian MPB dan 

Bobot, perhitungan lamda maximal dan consistency index. Perhitungan consistency 

ratio (CR) diperoleh dengan membagi consistency index (CI) dengan ratio 

consistency index (RI) seperti persamaan 2.2. Nilai CR dikatakan konsisten apabila 

CR < 0,1. 

 

Perkalian MPB dan Bobot = MPB x Bobot 

    = 1 x 0,41 

 

Perkalian MPB dan bobot kriteria dilakukan untuk setiap sel. Setelah 

melakukan perkalian MPB dan bobot kriteria tahap selanjutnya adalah melakukan 

penjumlahan pada masing-masing baris. Hasil dari perkalian MPB dan bobot kriteri 

serta penjumlahan baris dapat dilihat pada table 4.5. 
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Tabel 4. 5 Perkalian MPB dan Bobot 

Tujuan 
KRITERIA 

∑ Baris 
Lingkungan Sosial Ekonomi 

K
R

IT
E

R
IA

 

Lingkungan 0,40523 0,70096 0,44249 1,54869 

Sosial 0,15133 0,26176 0,22931 0,64239 

Ekonomi 0,30497 0,38014 0,33301 1,01811 

Jumlah 1 1 1   

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Pada table 4.5 diketahu bahwa perkalian MPB dan bobot kriteria yang 

benar adalah apabila penjumlahan dari hasil perkalian MPB dan bobot kriteria 

selalu berjumlah 1. Selanjutnya adalah melakukan perhitungan lamda maksimal, 

indeks konsistensi dan konsistensi rasio. 

 

λ Maks = Rata-rata (Jumlah Baris / Bobot) 

  = ((1,55 / 0,41) + (0,64 / 0,26) + (1,02 / 0,33)) / 3 

  = 3,11 

 

 

Didapatkan nilai konsistensi sebesar 0,086 yang berarti nilainya masih 

dibawah 0,1 sehingga dapat diartikan bahwa nilai yang didapatkan telah memenuhi 

konsisten. Apabila nilai sudah dianggap konsisten maka nilai bobot untuk masing-

masing kriteria dapat digunakan sebagai pengukuran analisis TOPSIS. 

 

4.4 Analisis TOPSIS 

TOPSIS mempunyai keunggulan dalam proses perangkingan alternatif 

dengan menerapkan konsep bahwa alternatif optimal haruslah yang  terpendek dari 

solusi ideal positif dan  terjauh dari solusi ideal negatif (Setyaning, 2020). Setelah 

didapatkan bobot kriteria kinerja selanjutnya nilai bobot kriteria kinerja tersebut 

λ Maks - n 0,11

n - 1 2,00

CI 0,05

RI 0,58

=

=

CI =

CR =

=

=

0,050

0,086
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akan dianalisis menggunakan metode TOPSIS. Output dari analisis TOPSIS ini 

adalah pemeringkatan alternatif yang selanjutnya akan digunakan untuk 

pembentukan framework GSCM. 

 

4.4.1 Pembuatan Matriks Keputusan Ternormalisasi Dan Terbobot 

Tahap awal dalam analisis TOPSIS ini adalah dengan membuat matriks 

perbandingan alternatif dengan kriteria yang selanjutnya akan dilakukan 

normalisasi dan pembobotan. Matriks keputusan ini didapatkan dengan merata-rata 

setiap nilai yang didapat dari seluruh responden penelitian. Matriks keputusan yang 

telah dirata-rata dapat dilihat pada table 4.6. 

 

Tabel 4. 6 Matriks Keputusan 

Green Design Lingkungan Ekonomi Sosial 

Desain gedung yang minim penggunaan material 

berbahaya 
4,50 3,90 4,20 

Desain gedung dengan sistem HVAC yang hemat 

energi 
4,40 4,20 4,10 

Desain gedung dengan menggunakan komponen 

prafabrikasi 
4,20 3,80 4,00 

Desain gedung dengan menggunakan kemampuan 

reuse dan recycle 
4,60 4,40 4,50 

Desain gedung dengan sistem pencahayaan yang 

hemat energi 
4,50 4,10 4,10 

Desain gedung dengan pencahayaan alami 4,50 4,50 4,20 

Desain gedung dengan material yang tingkat 

energi bionya rendah 
3,90 3,60 3,50 

Desain gedung dengan ventilasi alami 4,60 4,60 4,60 

Desain gedung dengan sistem recycle limbah cair 4,70 4,20 4,40 

Desain gedung dengan panel tenaga surya 4,20 4,00 4,10 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Setelah mendapatkan matriks keputusan tahap selanjutnya adalah dengan 

melakukan normalisasi matriks keputusan. Normalisasi matriks perbandingan 

alternatif dihitung dengan menggunakan persmaan 2.3 dan hasil dari normalisasi 

matriks keputusan ini dapat dilihat pada table 4.7. 

 

Rij = 
4,5

√4,52+ 4,42+ 4,22+ 4,62+ 4,52+ 4,52+ 3,92+ 4,62+ 4,72+ 4,22
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  = 0,32 

 

Tabel 4. 7 Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Green Design Lingkungan Ekonomi Sosial 

Desain gedung yang minim penggunaan material 

berbahaya 
0,32 0,30 0,32 

Desain gedung dengan sistem HVAC yang hemat 

energi 
0,32 0,32 0,31 

Desain gedung dengan menggunakan komponen 

prafabrikasi 
0,30 0,29 0,30 

Desain gedung dengan menggunakan kemampuan 

reuse dan recycle 
0,33 0,34 0,34 

Desain gedung dengan sistem pencahayaan yang 

hemat energi 
0,32 0,31 0,31 

Desain gedung dengan pencahayaan alami 0,32 0,34 0,32 

Desain gedung dengan material yang tingkat 

energi bionya rendah 
0,28 0,27 0,26 

Desain gedung dengan ventilasi alami 0,33 0,35 0,35 

Desain gedung dengan sistem recycle limbah cair 0,34 0,32 0,33 

Desain gedung dengan panel tenaga surya 0,30 0,31 0,31 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Setelah didapat matriks keputusan ternormalisasi tahap selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan pembobotan untuk matriks keputusan ternormalisasi. 

Pembobotan matriks keputusan ternormalisasi ini dilakukan dengan melakukan 

perkalian antara matriks keputusan ternormalisasi dengan bobot kriteria yang telah 

diperoleh melalui analisis AHP. 

 

Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot = Matriks Keputusan 

Ternormalisasi x Bobot Kriteria = 0,32 x 0,41 = 0,13 

 

Perkalian antara matriks keputusan ternormalisasi dengan bobot kriteria 

dari analisis AHP ini dilakukan pada masing-masing sel sehingga didapatkan 

matriks keputusan ternormalisasi terbobot. Matriks keputusan ternormalisasi 

terbobot dapat dilihat pada table 4.8. 
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Tabel 4. 8 Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

Green Design Lingkungan Ekonomi Sosial 

Desain gedung yang minim penggunaan material 

berbahaya 
0,13 0,10 0,08 

Desain gedung dengan sistem HVAC yang hemat 

energi 
0,13 0,11 0,08 

Desain gedung dengan menggunakan komponen 

prafabrikasi 
0,12 0,10 0,08 

Desain gedung dengan menggunakan kemampuan 

reuse dan recycle 
0,13 0,11 0,09 

Desain gedung dengan sistem pencahayaan yang 

hemat energi 
0,13 0,10 0,08 

Desain gedung dengan pencahayaan alami 0,13 0,11 0,08 

Desain gedung dengan material yang tingkat 

energi bionya rendah 
0,11 0,09 0,07 

Desain gedung dengan ventilasi alami 0,13 0,12 0,09 

Desain gedung dengan sistem recycle limbah cair 0,14 0,11 0,09 

Desain gedung dengan panel tenaga surya 0,12 0,10 0,08 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Dari tabel 4.8 didapatkan nilai matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

untuk alternatif desain Gedung yang minim penggunaan material berbahaya 0,13 

untuk kinerja lingkungan, 0,1 untuk kinerja ekonomi dan 0,08 untuk kinerja sosial. 

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan matriks keputusan ternormalisasi dan 

terbobot adalah melakukan perhitungan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

 

4.4.2 Perhitungan Solusi Ideal Positif  Dan Negatif 

Setelah didapatkan matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot 

selanjutnya dilakukan perhitungan solusi ideal positif dan negatif. Nilai solusi ideal 

positif diperoleh dengan mencari nilai maksimal pada matriks keputusan 

ternormalisasi dan terbobot. Sedangkan nilai solusi ideal negatif diperoleh dengan 

mencari nilai minimal pada matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot. 
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Tabel 4. 9 Solusi Ideal Positif dan Negatif 

 Lingkungan Ekonomi Sosial 

Max 0,14 0,12 0,09 

Min 0,11 0,09 0,07 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Didapatkan nilai solusi ideal positif untuk kinerja lingkungan sebesar 0,14, 

0,12 untuk kinerja ekonomi dan 0,09 untuk kinerja sosial. Kemudian juga 

didapatkan nilai solusi ideal negatif sebesar 0,11 untuk kinerja lingkungan, 0,09 

untuk kinerja ekonomi dan 0,07 untuk kinerja sosial. Nilai solusi ideal positif dan 

negatif ini selanjutnya akan digunakan sebagai nilai untuk menghitung jarak solusi 

ideal positif dan negatif. 

 

4.4.3 Perhitungan Jarak Solusi Ideal Positif  Dan Negatif 

Perhitungan jarak solusi ideal positif dan negatif didapatkan dengan 

menggunakan persamaan 2.7 dan 2.8. perhitungan jarak solusi ideal positif dan 

negatif ini dilakukan untuk setiap kriteria yaitu kriteria lingkungan, kriteria 

ekonomi dan kriteria sosial. Berikut merupakan contoh perhitungan jarak solusi 

ideal positif dan negatif untuk alternatif Desain gedung yang minim penggunaan 

material berbahaya pada praktik Green Design. 

 

D+  = √(0,14 − 0,13)2 + (0,12 − 0,10)2 +  (0,09 − 0,08)2  

  = 0,02 

D- = √(0,13 − 0,11)2 + (0,10 − 0,12)2 +  (0,08 − 0,09)2  

  = 0,02 

 

Sehingga didapatkan nilai jarak solusi ideal positif sebesar 0,02 dan jarak 

solusi ideal negatif sebesar 0,02 untuk alternatif Desain gedung yang minim 

penggunaan material berbahaya pada praktik Green Design. Perhitungan ini juga 

dilakukan untuk alternatif yang lain. Setelah masing-masing alternatif memiliki 
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jarak solusi ideal positif dan megatif tahap selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan nilai preferensi untuk masing-masing alternatif. 

 

4.4.4 Perhitungan Nilai Preferensi 

Perhitungan nilai preferensi didapatkan dengan menggunakan persamaan 

2.9. Semakin tinggi nilai preferensi maka semakin baik karena menandakan bahwa 

alternatif tersebut memiliki jarak pendek dengan solusi ideal positif dan jarak 

panjang dengan solusi ideal negatif. 

 

V = D- / (D- + D+) 

  = 0,02 / (0,02 + 0,02) 

  = 0,54 

 

Sehingga didapatkan nilai preferensi sebesar 0,54 untuk alternatif Desain 

gedung yang minim penggunaan material berbahaya pada praktik Green Design 

yang selanjutnya akan digunakan untuk perhitungan pemeringkatan alternatif. 

Perhitungan nilai preferensi ini dilakukan untuk seluruh alternatif. 

 

4.4.5 Perankingan Alternatif 

Perangkingan alternatif didapatkan dengan mengurutkan nilai preferensi 

dari nilai paling besar ke nilai paling kecil. Perangkingan alternatif yang paling 

tinggi adalah alternatif yang memiliki nilai preferensi yang paling tinggi. 

 

Tabel 4. 10 Ranking Alternatif Analisis TOPSIS 

Green Design D+ D- V Rank 

Desain gedung yang minim penggunaan 

material berbahaya 
0,02 0,02 0,54 7 

Desain gedung dengan sistem HVAC 

yang hemat energi 
0,02 0,02 0,59 5 

Desain gedung dengan menggunakan 

komponen prafabrikasi 
0,03 0,01 0,34 9 

Desain gedung dengan menggunakan 

kemampuan reuse dan recycle 
0,01 0,03 0,85 2 

Desain gedung dengan sistem 

pencahayaan yang hemat energi 
0,02 0,02 0,59 6 
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Green Design D+ D- V Rank 

Desain gedung dengan pencahayaan 

alami 
0,01 0,03 0,76 3 

Desain gedung dengan material yang 

tingkat energi bionya rendah 
0,04 0,00 0,00 10 

Desain gedung dengan ventilasi alami 0,00 0,04 0,93 1 

Desain gedung dengan sistem recycle 

limbah cair 
0,01 0,03 0,75 4 

Desain gedung dengan panel tenaga 

surya 
0,02 0,02 0,43 8 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Dari tabel 4.10 didapatkan peringkat alternatif teringgi untuk praktik 

GSCM Green Design adalah desain gedung dengan ventilasi alami sebesar 0,93 dan 

disusul dengan desain gedung dengan menggunakan kemampuan reuse dan recycle, 

kemudian peringkat ketiga yaitu desain gedung dengan pencahayaan alami. 

Pada Green Design alternatif pilihan pertama adalah desain gedung 

dengan ventilasi alami. Alternatif desain ini juga dinilai lebih berkelanjutan karena 

mengurangi konsumsi energi dan bergantung pada sumber daya alam. Sebuah 

artikel yang diterbitkan di International Journal of Ventilation menekankan bahwa 

ventilasi alami mendukung keberlanjutan dengan mengurangi emisi karbon dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil (Baker, N. et al., 2014). 

 

4.5 Hubungan Faktor Pendukung dan Penghambat GSCM dengan Praktik 

GSCM 

Hubungan Faktor Pendukung dan Penghambat GSCM dengan Praktik 

GSCM didapatkan dari kuesioner yang telah diisi oleh 23 responden. Kuesioner 

dikatakan berhubungan apabila tidak lebih dari 2 responden yang menyatakan tidak 

berhubungan. 
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Tabel 4. 11 Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM dengan Praktik GS 
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Hubungan praktik GSCM dengan faktor penghambat dan pendukung 

GSCM didapatkan dari kuesioner utama. Tanda “OK” dalam tabel memiliki arti 

bahwa faktor penghambat dan pendukung GSCM tersebut memiliki suatu 

hubungan dengan praktik GSCM. 

 

4.6 Framework 

Menurut Yusof (2000) yang dikutip oleh Setyaning (2020), beberapa 

penulis mendefinisikannya sebagai seperangkat prinsip atau ide yang digunakan 

sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan, sementara penulis lain 

menggambarkan kerangka kerja menggunakan diagram, diagram alur, dan gambar. 

Framework sebagai seperangkat prinsip dasar yang dapat  mendukung diskusi dan 

tindakan. 

Framework dalam penelitian digunakan sebagai prinsip dasar stakeholder 

yang terlibat dalam mendukung proses rantai pasok dalam industri konstruksi. 

Stakeholder yang berperan pada masing-masing praktik GSCM disajikan dalam 

framework. Stakeholder tersebut yaitu Konsultan Perencana, Kontraktor, Supplier 

dan Owner. 

Tanda panah pada framework menunjukkan alur praktik GSCM yang 

dimulai dari Green Design dan berakhir pada Green Recycling dan dibantu oleh 

Facilitating Green Practices. 

Pada penelitian ini praktik Green Supply Chain Management (GSCM) 

konstruksi terdiri dari Green Design, Green Purchasing, Green Transportation, 

Green Recyling, Green Construction, Green Warehousing dan Facilitating Green 

Practices. 

Penerapan praktik Green Supply Chain Management (GSCM) dikaitkan 

dengan faktor pendorong dan penghambatan. Kategori faktor pendorong dan 

penghambat bagi perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan sebagai 

eksternal dan internal. 

Pada framework tersebut diketahui bahwa alternatif pilihan pertama pada 

setiap praktik GSCM berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Setyaning (2020) dikarenakan menggunakan pengukuran kinerja yang berbeda. 
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Gambar 4. 4 Framework GSCM  
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Masing-masing praktik GSCM memiliki alternatif pilihan pertama. 

Alternatif pilihan pertama untuk praktik GSCM adalah: 

1. Desain gedung dengan ventilasi alami untuk Green Design 

2. Mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat mengikuti 

tender untuk Green Purchasing 

3. Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek untuk Green 

Transportation 

4. Menjual kelebihan produk untuk Green Warehousing 

5. Menggunakan material prafabrikasi di proyek untuk Green Construction 

6. Mendaur ulang material hasil proses demolish untuk Green Recycling 

7. Perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan 

adanya sertifikasi ISO 14001 untuk Facilitating Green Practices 

Sedangkan alternatif pilihan pertama faktor penghambat dan pendukung 

GSCM untuk keseluruhan praktik GSCM adalah: 

1. Keinginan untuk memasuki pasar global untuk Internal Driver 

2. Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan untuk 

Eksternal Driver 

3. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan 

untuk Internal Barrier 

4. Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah untuk Eksternal 

Barrier 

 

4.7 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaning pada tahun 2020. Yang membedakan dari penelitian sebelumnya adalah 

pengukuran penelitian ini menggunakan kinerja berkelanjutan dan penambahan 

faktor penghambat dan pendukung dari praktik GSCM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyaning (2020) merupakan penelitian 

framework praktik GSCM dengan pengukuran kinerja lingkungan, kinerja ekonomi 

dan kinerja organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan 
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variabel kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja organisasi di Indonesia, 

mengidentifikasi variabel praktik GSCM di konstruksi Indonesia dan melakukan 

pemeringkatan praktik GSCM berdasarkan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan 

dan kinerja organisasi. Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja apa yang 

paling penting dan mengetahui alternatif pilihan pertama pada setiap praktik GSCM 

berdasarkan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja organisasi. 

Kekurangan dari penelitian ini adalah penelitian ini belum menggunakan kinerja 

berkelanjutan dan tidak meneliti faktor penghambat dan pendukung praktik GSCM. 

Penelitian lainnya adalah penelitian Kafa et al. (2013), penelitian ini 

mengukur Green Suppy Chain Management dengan kinerja berkelanjutan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu model untuk mengevaluasi kinerja 

berkelanjutan terhadap GSCM. Kemudian terdapat penelitian yang serupa yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Cankaya et al. (2018), penelitian ini meneliti 

hubungan antara praktik Green Supply Chain Management dengan kinerja 

berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak 

GSCM terhadap kinerja berkelanjutan, yang merupakan tiga dimensi keberlanjutan 

perusahaan. Kekurangan dari penelitian ini adalah penelitian ini belum meneliti 

hubungan faktor penghambat dan pendukung praktik GSCM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Balasubramanian (2017) merupakan 

penelitian hubungan faktor penghambat dan pendukung praktik GSCM dengan 

praktik GSCM. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan GSCM dalam 

sektor konstruksi. Hasil dari penelitian ini adalah didapatkannya hubungan faktor 

penghambat dan pendukung praktik GSCM dengan praktik GSCM. Namun 

penelitian ini tidak mengukur praktik dan faktor penghambat dan pendukung 

praktik GSCM dengan kinerja berkelanjutan. 

Pada Green Design alternatif pilihan pertama adalah desain gedung 

dengan ventilasi alami. Alternatif desain ini juga dinilai lebih berkelanjutan karena 

mengurangi konsumsi energi dan bergantung pada sumber daya alam. Sebuah 

artikel yang diterbitkan di International Journal of Ventilation menekankan bahwa 

ventilasi alami mendukung keberlanjutan dengan mengurangi emisi karbon dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil (Baker, N. et al., 2014). 
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Pada Green Purchasing alternatif pilihan pertama adalah mensyaratkan 

supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat mengikuti tender. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaning (2020) sehingga dapat diartikan 

bahwa alternatif ini sama-sama penting untuk meningkatkan kinerja sosial maupun 

kinerja organisasi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali et 

al. (2019) sehingga dapat diartikan bahwa alternatif ini sama-sama penting untuk 

diterapkan di Indonesia ataupun di Pakistan. 

Pada Green Transportation alternatif pilihan pertama adalah menyediakan 

mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek. Berdasarkan penelitian WRI (2017) 

menyediakan mess di dekat area proyek memudahkan perjalanan karyawan tanpa 

harus menempuh perjalanan jauh. Hal ini dapat mengurangi emisi gas karbon dan 

polusi udara. 

Pada Green Warehousing alternatif pilihan pertama adalah menjual 

kelebihan produk. Dengan menjual kelebihan produk ini mendukung prinsip 

ekonomi sirkular, yang mendorong penggunaan kembali, daur ulang, dan 

penggunaan kembali bahan untuk mengurangi kebutuhan bahan mentah baru, yang 

sering kali diambil dari alam. Laporan Ellen MacArthur Foundation menjelaskan 

bahwa praktik ekonomi sirkular seperti itu dapat mengurangi tekanan terhadap 

lingkungan dan sumber daya alam (EMF, 2015). 

Pada Green Construction alternatif pilihan pertama adalah menggunakan 

material prafabrikasi di proyek. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ali et al. (2019) sehingga dapat diartikan bahwa alternatif ini sama-sama 

penting untuk diterapkan di industri konstruksi di dunia. 

Pada Green Recycling alternatif pilihan pertama adalah mendaur ulang 

material hasil proses demolish. Daur ulang material yang dihasilkan selama 

pembongkaran dapat mengurangi kebutuhan bahan baku baru. Misalnya, mendaur 

ulang baja dan logam dari bangunan yang hancur mengurangi kebutuhan untuk 

menambang logam baru. Ini adalah proses ekstraksi sumber daya yang boros energi 

dan berdampak besar terhadap lingkungan. Laporan "World Economic Forum" 

menekankan pentingnya daur ulang untuk menjaga ketersediaan sumber daya alam 

yang terbatas (WEF, 2019). 
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Pada Facilitating Green Practices alternatif pilihan pertama adalah 

perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan adanya 

sertifikasi ISO 14001. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaning (2020) sehingga dapat diartikan bahwa alternatif ini sama-sama penting 

untuk meningkatkan kinerja sosial maupun kinerja organisasi. 

Pada Internal Driver alternatif pilihan pertama adalah keinginan untuk 

memasuki pasar global. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mathiyazhagan et al. (2018). Konsumen global semakin menuntut produk dan 

layanan konstruksi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Kibert, 2016). 

Perusahaan cenderung meningkatkan kinerja lingkungan mereka ketika mereka 

memasuki pasar global karena adanya tuntutan pasar yang lebih tinggi terhadap 

produk dan praktik yang ramah lingkungan (Branzei & Vertinsky, 2006). Praktik 

keberlanjutan yang kuat dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata 

konsumen global dan meningkatkan daya tarik bagi investor (Aguinis & Glavas, 

2012). Perusahaan yang beroperasi di pasar global dapat secara signifikan 

mempengaruhi pembentukan kebijakan lingkungan internasional. Dengan 

berpartisipasi dalam global, perusahaan dapat mendorong penerapan peraturan 

yang lebih progresif dan berkelanjutan (WEF, 2020). 

Pada Eksternal Driver alternatif pilihan pertama adalah adanya peraturan 

pemerintah tentang perlindungan lingkungan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Handayani et al. (2021). regulasi lingkungan yang ketat dapat 

menjadi pendorong utama bagi perusahaan konstruksi untuk mengadopsi GSCM 

(Tang et al., 2017). Peraturan pemerintah tentang perlindungan lingkungan sering 

kali mencakup persyaratan untuk pendidikan lingkungan hidup dan kesadaran 

masyarakat dalam dunia usaha. Memperdalam pemahaman tentang pentingnya 

perlindungan lingkungan, mendorong perilaku ekologis dan mendorong partisipasi 

dalam kegiatan ramah lingkungan (Alpay, E., et al., 2019). peraturan lingkungan 

yang ketat juga mendorong perusahaan konstruksi untuk mencari teknologi hijau 

dan inovasi dalam proses konstruksi. Ini termasuk penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi energi, pengelolaan air, dan material yang lebih ramah 

lingkungan (Rawdhan et al., 2015). Serta regulasi lingkungan yang ketat dapat 
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mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka secara 

keseluruhan, termasuk dalam manajemen rantai pasokan (Aguinis & Glavas, 2012). 

Pada Internal Barrier alternatif pilihan pertama adalah kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ojo et al. (2014). Kurangnya 

pendidikan dan pelatihan tentang praktik berkelanjutan dalam rantai pasokan 

konstruksi dapat menjadi hambatan untuk adopsi GSCM (Tang et al., 2017). 

Tingkat pengetahuan dan kesadaran manajer terhadap isu-isu lingkungan secara 

signifikan mempengaruhi implementasi GSCM di perusahaan mereka (Govindan 

et al., 2013). Para pemerhati lingkungan cenderung mendukung kebijakan yang 

mengatur penggunaan sumber daya alam, melindungi ekosistem, dan mendorong 

pengelolaan limbah yang lebih baik (Ginsberg, D., et al., 2016). Pendidikan yang 

lebih baik tentang praktik konstruksi berkelanjutan dan kampanye kesadaran dapat 

membantu mengatasi kurangnya pengetahuan dan kesadaran dalam industri 

konstruksi. Ini dapat meningkatkan kemungkinan adopsi GSCM oleh perusahaan 

(Kibert, 2016). 

Pada Eksternal Barrier alternatif pilihan pertama adalah kurangnya 

penegakan hukum GSCM oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Balasubramanian (2012). Tingkat kepatuhan perusahaan 

terhadap praktik GSCM sangat dipengaruhi oleh peraturan lingkungan yang 

ditegakkan oleh pemerintah (Zhu et al., 2019). Penegakan hukum yang lemah 

terhadap regulasi lingkungan oleh pemerintah dapat mengurangi motivasi 

perusahaan konstruksi untuk mengimplementasikan GSCM. Kurangnya 

pengawasan dan konsekuensi atas pelanggaran lingkungan dapat mengurangi 

insentif perusahaan untuk berinvestasi dalam praktik berkelanjutan (Aguilar et al, 

2015). Penegakan hukum yang lemah dalam GSCM dapat menyebabkan praktik 

eksploitasi yang merusak sumber daya seperti deforestasi yang merajalela, 

penggunaan air yang tidak berkelanjutan dan penangkapan binatang yang 

berlebihan (Mangi, S.C., et al., 2019). 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menganalisis pemeringkatan 

kinerja berkelanjutan, praktik GSCM, faktor pendukung dan penghambat praktik 

GSCM berdasarkan kinerja berkelanjutan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dari ketiga kinerja berkelanjutan yaitu kinerja lingkungan, kinerja 

ekonomi dan kinerja sosial dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

terpenting adalah kinerja lingkungan yang disusul dengan kinerja ekonomi 

kemudian kinerja sosial. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya bobot 

kinerja yang dihasilkan dari analisis AHP. 

2. Masing-masing praktik GSCM memiliki alternatif pilihan pertama. 

Alternatif pilihan pertama untuk praktik GSCM adalah: 

1) Desain gedung dengan ventilasi alami untuk Green Design 

2) Mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat 

mengikuti tender untuk Green Purchasing 

3) Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek untuk 

Green Transportation 

4) Menjual kelebihan produk untuk Green Warehousing 

5) Menggunakan material prafabrikasi di proyek untuk Green 

Construction 

6) Mendaur ulang material hasil proses demolish untuk Green 

Recycling 

7) Perusahaan menerapkan Environmental Management System 

(EMS) dan adanya sertifikasi ISO 14001 untuk Facilitating Green 

Practices 

3. Sedangkan alternatif pilihan pertama faktor penghambat dan pendukung 

GSCM untuk keseluruhan praktik GSCM adalah: 

1) Keinginan untuk memasuki pasar global untuk Internal Driver 
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2) Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan 

untuk Eksternal Driver 

3) Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap 

lingkungan untuk Internal Barrier 

4) Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah untuk 

Eksternal Barrier 

 

5.2 Saran 

Meskipun penelitian sudah dilakukan secara komprehensif dan hati-hati, 

masih ada beberapa keterbatasan perlu diperbaiki. Sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan beberapa hal sebagai berikut untuk memperbaiki 

keterbatasan penelitian ini: 

1. Stakeholder dalam penelitian ini hanyalah konsultan perencara, kontraktor, 

supplier dan owner sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan stakeholder lainnya seperti developer dan pengawas 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kinerja berkelanjutan sebagai pengukuran 

untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan subkriteria kinerja 

berkelanjutan 

3. Kinerja berkelanjutan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja 

lingkungan, kinerja ekonomi dan kinerja sosial sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan kinerja lain seperti kinerja limbah pada 

kinerja berkelanjutan 
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan) 
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Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Dinda Gita Pambayun mahasiswi Program Magister Teknik 

Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember, ijin menyampaikan 

permohonan kepada Bapak/Ibu menjadi responden penelitian 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan 

Pengukuran Sustainability Performance.  

 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah proses 

pengelolaan suatu kegiatan rantai pasok dengan mempertimbangkan 

lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan. 

 

Besar harapan saya supaya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini.  

 

Hormat saya, 

Dinda Gita Pambayun 

085604723444/dindagp00@gmail.com 

 

I. Identitas Responden 

Dimohon untuk menuliskan biodata anda pada kolom di bawah 

ini: 

Nama Responden  

Usia  

No. Telp  

Email  

Pendidikan Terakhir  

 

II. Latar Belakang Responden 

Dimohon untuk mengisi kolom dibawah ini: 

Nama Perusahaan  

Jabatan Dalam Perusahaan  

Lama Keterlibatan Dalam 

Perusahaan 

 

 

III. Kuesioner Kinerja Berkelanjutan 

Kinerja berkelanjutan terdiri dari kinerja lingkungan, kinerja 

ekonomi dan kinerja sosial yang digunakan sebagai tolak ukur 

praktik GSCM dan faktor penghambat pendukung GSCM. 

 

 

LAMPIRAN I 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Survey Pendahuluan 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability Performance 

mailto:085604723444/dindagp00@gmail.com
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pada kolom terdapat tingkat relevansi dengan pilihan 1 sampai 5. Responden dimohon untuk memberikan tanda centang (✓) pada kolom 

1 sampai 5 tergantung dengan tingkat relevansi kinerja GSCM apabila diterapkan pada industri konstruksi. 

 

Tingkat Relevansi 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 
 

1 2 4 5

1 Berkurangnya emisi udara

2 Berkurangnya limbah cair

3 Berkurangnya limbah padat

4 Berkurangnya penggunaan material yang berbahaya

5 Berkurangnya kecelakaan kerja dan permasalahan safety

6 Berkurangnya konsumsi air

7 Berkurangnya konsumsi energi

8 Berkurangnya limbah TPA

9 Berkurangnya penggunaan material

10 Berkurangnya pengeluaran/pembelanjaan material

11 Berkurangnya pengeluaran/pembelanjaan air

12 Berkurangnya pengeluaran/pembelanjaan energi

13 Berkurangnya biaya pengelolaan limbah

14 Berkurangnya biaya pengeluaran/pelepasan limbah

15 Meningkatnya kepuasan pelanggan

16 Meningkatnya citra perusahaan di mata pelanggan

17 Meningkatnya hubungan antar stakeholder

18 Meningkatnya rasa peduli antar stakeholder

19 Meningkatnya pengetahuan dan kualitas karyawan

20 Meningkatnya kesehatan karyawan

21 Meningkatnya kesejahteraan antar stakeholder

22 Meningkatnya ketertarikan pelanggan terhadap produk perusahaan

23 Meningkatnya kepuasan karyawan

24 Berkurangnya diskriminasi antar stakeholder

3
Sub VariabelVariabelNo.

Kinerja

Sosial

Kinerja

Ekonomi

Tingkat Relevansi

Kinerja 

Lingkungan

Sedikit Relevan Sangat Relevan 
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IV. Kuesioner Penghambat dan Pendukung GSCM 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pada kolom terdapat tingkat relevansi dengan pilihan relevan dan tidak relevan. Responden dimohon untuk memberikan tanda 

centang (✓) pada kolom relevan apabila faktor penghambat dan pendukung GSCM relevan dengan industri konstruksi dan sebaliknya 

memberikan tanda centang (✓) pada kolom tidak relevan apabila faktor penghambat dan pendukung GSCM tidak relevan dengan 

industri konstruksi. 

 

 

1 2 4 5

15 Meningkatnya kepuasan pelanggan

16 Meningkatnya citra perusahaan di mata pelanggan

17 Meningkatnya hubungan antar stakeholder

18 Meningkatnya rasa peduli antar stakeholder

19 Meningkatnya pengetahuan dan kualitas karyawan

20 Meningkatnya kesehatan karyawan

21 Meningkatnya kesejahteraan antar stakeholder

22 Meningkatnya ketertarikan pelanggan terhadap produk perusahaan

23 Meningkatnya kepuasan karyawan

24 Berkurangnya diskriminasi antar stakeholder

No. Variabel Sub Variabel
Tingkat Relevansi

3

Kinerja

Sosial

1 Komitmen untuk melindungi lingkungan

2 Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

3 Keinginan untuk mengurangi biaya

4 Keinginan untuk memasuki pasar global

5 Meningkatnya produktifitas karyawan

Relevan Tidak Relevan
No. Variabel Sub Variabel

Pendorong 

Internal

Tingkat Relevansi
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77 
 

 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Dinda Gita Pambayun mahasiswi Program Magister Teknik 

Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember, ijin menyampaikan 

permohonan kepada Bapak/Ibu menjadi responden penelitian 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan 

Pengukuran Sustainability Performance.  

 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah proses 

pengelolaan suatu kegiatan rantai pasok dengan mempertimbangkan 

lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan. 

 

Besar harapan saya supaya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini.  

 

Hormat saya, 

Dinda Gita Pambayun 

085604723444/dindagp00@gmail.com 

 

 

I. Identitas Responden 

Dimohon untuk menuliskan biodata anda pada kolom di bawah 

ini: 

Nama Responden  

Usia  

No. Telp  

Email  

Pendidikan Terakhir  

 

II. Latar Belakang Responden 

Dimohon untuk mengisi kolom dibawah ini: 

Nama Perusahaan  

Jabatan Dalam Perusahaan  

Lama Keterlibatan Dalam 

Perusahaan 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN II 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Survey Utama – Konsultan Perencana 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability Performance 

mailto:085604723444/dindagp00@gmail.com
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III. Kuesioner Kinerja Berkelanjutan 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk membandingkan kriteria kinerja berkelanjutan sesuai dengan tingkat kepentingan dari masing-masing 

kriteria kinerja dengan cara memberi tanda centang (✓) pada kolom yang telah disediakan menggunakan skala perbandingan 

berpasangan seperti di bawah ini: 

 

Skala Tingkat Kepentingan Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

7 Sangat penting 
Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya 

sangat nyata dibandingkan dengan pasangannya 

9 Mutlak lebih penting 
Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tertinggi 

Kebalikan Aij = 1/Aji 
Bila aktivitas I memperoleh suatu angka bila dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan 

 

Kriteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kriteria 

Lingkungan          Sosial 

Lingkungan          Ekonomi 

Sosial          Ekonomi 

 

 

  

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting 
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IV. Kuesioner Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai praktik GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom yang telah disediakan 

dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Green Design 

1 Desain gedung yang minim penggunaan material berbahaya       

2 Desain gedung dengan sistem HVAC yang hemat energi       

3 Desain gedung dengan menggunakan komponen prafabrikasi       

4 Desain gedung dengan menggunakan kemampuan reuse dan recycle       

5 Desain gedung dengan sistem pencahayaan yang hemat energi       

6 Desain gedung dengan pencahayaan alami       

7 Desain gedung dengan material yang tingkat energi bionya rendah       

8 Desain gedung dengan ventilasi alami       
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9 Desain gedung dengan sistem recycle limbah cair       

10 Desain gedung dengan panel tenaga surya       

Green Transportation 

1 Menggunakan video conferencing       

2 Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek       

3 Material diangkat dengan kendaraan yang hemat bahan bakar       

4 Material diangkat dalam kendaraan hingga penuh       

5 
Mendorong karyawan menggunakan transpotasi umum dan berbagi kendaraan 

dengan karyawan lainnya       

Facilitating Green Practices 

1 
Perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan adanya 

sertifikasi ISO 14001       

2 Perusahaan mengadakan training yang berhubungan dengan lingkungan       

3 Perusahaan melakukan audit yang terkait dengan lingkungan       

4 
Perusahaan mengadakan penelitian dan pengembangan tentang konsep green 

dalam sektor konstruksi       
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V. Kuesioner Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai faktor penghambat dan pendukung GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom 

yang telah disediakan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak mempengaruhi 1 

Tidak mempengaruhi 2 

Cukup 3 

Mempengaruhi 4 

Sangat mempengaruhi 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Pendorong Internal 

1 Komitmen untuk melindungi lingkungan       

2 Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan       

3 Keinginan untuk mengurangi biaya       

4 Keinginan untuk memasuki pasar global       

5 Meningkatnya produktifitas karyawan       

Pendorong Eksternal 

1 Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan       

2 Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM       
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3 Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM       

4 Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM       

5 Adanya dukungan dari top manajemen       

Penghambat Internal 

1 Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi       

2 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan       

3 Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi       

4 Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen       

5 Kurangnya budaya GSCM organisasi       

6 Kurangnya penerapan KAIZEN       

7 Penanganan data yang tidak tepat       

Penghambat Eksternal 

1 
Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area 

konstruksi       

2 Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan       

3 Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM       

4 Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah       

5 Finansial terhambat       

6 Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM       

7 Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder       

8 Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang       
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VI. Kuesioner Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM dengan Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk memberikan tanda centang (✓) pada kolom apabila terdapat hubungan antara faktor penghambat dan 

pendukung GSCM dengan Praktik GSCM. 

 

 

Green Design
Green 

Purchasing

Green 

Transportation

Green 

Warehousing

Green 

Construction
Green Recycling

Facilitating 

Green Practices

Internal Drivers

Komitmen untuk melindungi lingkungan

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

Keinginan untuk mengurangi biaya

Keinginan untuk memasuki pasar global

Meningkatnya produktifitas karyawan

Adanya dukungan dari top manajemen

Eksternal Drivers

Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan  

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM

Internal Barriers

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen

Kurangnya budaya GSCM organisasi

Kurangnya penerapan KAIZEN

Finansial terhambat

Penanganan data yang tidak tepat

Eksternal Barriers

Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area konstruksi  

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan

Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah

Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder

Green Practices

Drivers and Barriers
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Dinda Gita Pambayun mahasiswi Program Magister Teknik 

Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember, ijin menyampaikan 

permohonan kepada Bapak/Ibu menjadi responden penelitian 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan 

Pengukuran Sustainability Performance.  

 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah proses 

pengelolaan suatu kegiatan rantai pasok dengan mempertimbangkan 

lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan. 

 

Besar harapan saya supaya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini.  

 

Hormat saya, 

Dinda Gita Pambayun 

085604723444/dindagp00@gmail.com 

 

 

I. Identitas Responden 

Dimohon untuk menuliskan biodata anda pada kolom di bawah 

ini: 

Nama Responden  

Usia  

No. Telp  

Email  

Pendidikan Terakhir  

 

II. Latar Belakang Responden 

Dimohon untuk mengisi kolom dibawah ini: 

Nama Perusahaan  

Jabatan Dalam Perusahaan  

Lama Keterlibatan Dalam 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Survey Utama – Kontraktor 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability Performance 

mailto:085604723444/dindagp00@gmail.com
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III. Kuesioner Kinerja Berkelanjutan 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk membandingkan kriteria kinerja berkelanjutan sesuai dengan tingkat kepentingan dari masing-masing 

kriteria kinerja dengan cara memberi tanda centang (✓) pada kolom yang telah disediakan menggunakan skala perbandingan 

berpasangan seperti di bawah ini: 

 

Skala Tingkat Kepentingan Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

7 Sangat penting 
Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya 

sangat nyata dibandingkan dengan pasangannya 

9 Mutlak lebih penting 
Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tertinggi 

Kebalikan Aij = 1/Aji 
Bila aktivitas I memperoleh suatu angka bila dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan 

 

Kriteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kriteria 

Lingkungan          Sosial 

Lingkungan          Ekonomi 

Sosial          Ekonomi 

 

 

  

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting 
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IV. Kuesioner Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai praktik GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom yang telah disediakan 

dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Green Purchasing 

1 Mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat mengikuti tender       

2 Mensyaratkan penerapan Enviromental Management Sytem (EMS) oleh supplier 

untuk dapat mengikuti tender        

3 
Bekerjasama dengan supplier dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan 

lingkungan       
 

4 
Mensyaratkan supplier sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

menyediakan material green untuk dapat mengikuti tender       

 

 
5 Membeli produk dengan eco label        
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6 Membeli material yang tidak berbahaya        

7 Membeli material daur ulang        

Green Transportation  

1 Menggunakan video conferencing        

2 Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek        

3 Material diangkat dengan kendaraan yang hemat bahan bakar        

4 Material diangkat dalam kendaraan hingga penuh        

5 
Mendorong karyawan menggunakan transpotasi umum dan berbagi kendaraan 

dengan karyawan lainnya       
 

Green Warehousing  

1 Menjual produk dan komponen bekas        

2 Menjual kelebihan produk        

Green Construction  

1 Melakukan pengelolaan limbah di lokasi proyek        

2 Menggunakan material prafabrikasi di proyek        

3 Menggunakan peralatan/mesin yang efisien bahan bakar        

4 Menggunakan automasi untuk aktivitas on site        

5 Menggunakan material yang bisa didaur ulang dan tingkat energi bionya rendah        

6 Mengurangi penggunaan material berbahaya        

7 Menggunakan teknologi daur ulang limbah cair        

Green Recycling  

1 
Menggunakan limbah yang dihasilkan oleh proyek lainnya dengan cara yang 

inovatif dan selektif       
 

2 Mendaur ulang material hasil proses demolis        

3 Melakukan penilaian dampak terhadap lingkungan selama proses demolis        
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4 Menggunakan kembali scrap dari proyek        

Facilitating Green Practices  

1 
Perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan adanya 

sertifikasi ISO 14001       
 

2 Perusahaan mengadakan training yang berhubungan dengan lingkungan        

3 Perusahaan melakukan audit yang terkait dengan lingkungan        

4 
Perusahaan mengadakan penelitian dan pengembangan tentang konsep green 

dalam sektor konstruksi       
 

 

V. Kuesioner Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai faktor penghambat dan pendukung GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom 

yang telah disediakan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak mempengaruhi 1 

Tidak mempengaruhi 2 

Cukup 3 

Mempengaruhi 4 

Sangat mempengaruhi 5 
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Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Pendorong Internal 

1 Komitmen untuk melindungi lingkungan       

2 Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan       

3 Keinginan untuk mengurangi biaya       

4 Keinginan untuk memasuki pasar global       

5 Meningkatnya produktifitas karyawan       

Pendorong Eksternal 

1 Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan       

2 Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM       

3 Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM       

4 Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM       

5 Adanya dukungan dari top manajemen       

Penghambat Internal 

1 Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi       

2 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan       

3 Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi       

4 Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen       

5 Kurangnya budaya GSCM organisasi       

6 Kurangnya penerapan KAIZEN       

7 Penanganan data yang tidak tepat       
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Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Penghambat Eksternal 

1 
Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area 

konstruksi       

2 Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan       

3 Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM       

4 Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah       

5 Finansial terhambat       

6 Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM       

7 Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder       

8 Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang       
 

VI. Kuesioner Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM dengan Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk memberikan tanda centang (✓) pada kolom apabila terdapat hubungan antara faktor penghambat dan 

pendukung GSCM dengan Praktik GSCM. 
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Green Design
Green 

Purchasing

Green 

Transportation

Green 

Warehousing

Green 

Construction
Green Recycling

Facilitating 

Green Practices

Internal Drivers

Komitmen untuk melindungi lingkungan

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

Keinginan untuk mengurangi biaya

Keinginan untuk memasuki pasar global

Meningkatnya produktifitas karyawan

Adanya dukungan dari top manajemen

Eksternal Drivers

Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan  

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM

Internal Barriers

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen

Kurangnya budaya GSCM organisasi

Kurangnya penerapan KAIZEN

Finansial terhambat

Penanganan data yang tidak tepat

Eksternal Barriers

Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area konstruksi  

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan

Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah

Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder

Green Practices

Drivers and Barriers
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Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Dinda Gita Pambayun mahasiswi Program Magister Teknik 

Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember, ijin menyampaikan 

permohonan kepada Bapak/Ibu menjadi responden penelitian 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan 

Pengukuran Sustainability Performance.  

 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah proses 

pengelolaan suatu kegiatan rantai pasok dengan mempertimbangkan 

lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan. 

 

Besar harapan saya supaya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini.  

 

Hormat saya, 

Dinda Gita Pambayun 

085604723444/dindagp00@gmail.com 

 

 

I. Identitas Responden 

Dimohon untuk menuliskan biodata anda pada kolom di bawah 

ini: 

Nama Responden  

Usia  

No. Telp  

Email  

Pendidikan Terakhir  

 

II. Latar Belakang Responden 

Dimohon untuk mengisi kolom dibawah ini: 

Nama Perusahaan  

Jabatan Dalam Perusahaan  

Lama Keterlibatan Dalam 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Survey Utama – Supplier 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability Performance 

mailto:085604723444/dindagp00@gmail.com
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III. Kuesioner Kinerja Berkelanjutan 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk membandingkan kriteria kinerja berkelanjutan sesuai dengan tingkat kepentingan dari masing-masing 

kriteria kinerja dengan cara memberi tanda centang (✓) pada kolom yang telah disediakan menggunakan skala perbandingan 

berpasangan seperti di bawah ini: 

 

Skala Tingkat Kepentingan Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

7 Sangat penting 
Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya 

sangat nyata dibandingkan dengan pasangannya 

9 Mutlak lebih penting 
Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tertinggi 

Kebalikan Aij = 1/Aji 
Bila aktivitas I memperoleh suatu angka bila dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan 

 

Kriteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kriteria 

Lingkungan          Sosial 

Lingkungan          Ekonomi 

Sosial          Ekonomi 

 

 

 

 

 

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting 
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IV. Kuesioner Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai praktik GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom yang telah disediakan 

dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Green Purchasing 

1 Mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat mengikuti tender       

2 Mensyaratkan penerapan Enviromental Management Sytem (EMS) oleh supplier 

untuk dapat mengikuti tender        

3 
Bekerjasama dengan supplier dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan 

lingkungan       
 

4 
Mensyaratkan supplier sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

menyediakan material green untuk dapat mengikuti tender       

 

 
5 Membeli produk dengan eco label        
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6 Membeli material yang tidak berbahaya        

7 Membeli material daur ulang        

Green Transportation  

1 Menggunakan video conferencing        

2 Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek        

3 Material diangkat dengan kendaraan yang hemat bahan bakar        

4 Material diangkat dalam kendaraan hingga penuh        

5 
Mendorong karyawan menggunakan transpotasi umum dan berbagi kendaraan 

dengan karyawan lainnya       
 

Green Warehousing  

1 Menjual produk dan komponen bekas        

2 Menjual kelebihan produk        

Facilitating Green Practices  

1 
Perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan adanya 

sertifikasi ISO 14001       
 

2 Perusahaan mengadakan training yang berhubungan dengan lingkungan        

3 Perusahaan melakukan audit yang terkait dengan lingkungan        

4 
Perusahaan mengadakan penelitian dan pengembangan tentang konsep green 

dalam sektor konstruksi       
 

 

V. Kuesioner Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai faktor penghambat dan pendukung GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom 

yang telah disediakan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 
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Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak mempengaruhi 1 

Tidak mempengaruhi 2 

Cukup 3 

Mempengaruhi 4 

Sangat mempengaruhi 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Pendorong Internal 

1 Komitmen untuk melindungi lingkungan       

2 Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan       

3 Keinginan untuk mengurangi biaya       

4 Keinginan untuk memasuki pasar global       

5 Meningkatnya produktifitas karyawan       

Pendorong Eksternal 

1 Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan       

2 Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM       

3 Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM       

4 Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM       

5 Adanya dukungan dari top manajemen       

Penghambat Internal 
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1 Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi       

2 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan       

3 Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi       

4 Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen       

5 Kurangnya budaya GSCM organisasi       

6 Kurangnya penerapan KAIZEN       

7 Penanganan data yang tidak tepat       

Penghambat Eksternal 

1 
Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area 

konstruksi       

2 Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan       

3 Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM       

4 Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah       

5 Finansial terhambat       

6 Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM       

7 Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder       

8 Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang       
 

VI. Kuesioner Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM dengan Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk memberikan tanda centang (✓) pada kolom apabila terdapat hubungan antara faktor penghambat dan 

pendukung GSCM dengan Praktik GSCM. 
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Green Design
Green 

Purchasing

Green 

Transportation

Green 

Warehousing

Green 

Construction
Green Recycling

Facilitating 

Green Practices

Internal Drivers

Komitmen untuk melindungi lingkungan

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

Keinginan untuk mengurangi biaya

Keinginan untuk memasuki pasar global

Meningkatnya produktifitas karyawan

Adanya dukungan dari top manajemen

Eksternal Drivers

Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan  

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM

Internal Barriers

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen

Kurangnya budaya GSCM organisasi

Kurangnya penerapan KAIZEN

Finansial terhambat

Penanganan data yang tidak tepat

Eksternal Barriers

Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area konstruksi  

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan

Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah

Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder

Green Practices

Drivers and Barriers
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Kepada Yth. 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Dinda Gita Pambayun mahasiswi Program Magister Teknik 

Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember, ijin menyampaikan 

permohonan kepada Bapak/Ibu menjadi responden penelitian 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan 

Pengukuran Sustainability Performance.  

 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah proses 

pengelolaan suatu kegiatan rantai pasok dengan mempertimbangkan 

lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan. 

 

Besar harapan saya supaya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini.  

 

Hormat saya, 

Dinda Gita Pambayun 

085604723444/dindagp00@gmail.com 

 

 

I. Identitas Responden 

Dimohon untuk menuliskan biodata anda pada kolom di bawah 

ini: 

Nama Responden  

Usia  

No. Telp  

Email  

Pendidikan Terakhir  

 

II. Latar Belakang Responden 

Dimohon untuk mengisi kolom dibawah ini: 

Nama Perusahaan  

Jabatan Dalam Perusahaan  

Lama Keterlibatan Dalam 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Survey Utama – Owner 

Framework Green Supply Chain Management Konstruksi Dengan Pengukuran Sustainability Performance 

mailto:085604723444/dindagp00@gmail.com
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III. Kuesioner Kinerja Berkelanjutan 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk membandingkan kriteria kinerja berkelanjutan sesuai dengan tingkat kepentingan dari masing-masing 

kriteria kinerja dengan cara memberi tanda centang (✓) pada kolom yang telah disediakan menggunakan skala perbandingan 

berpasangan seperti di bawah ini: 

 

Skala Tingkat Kepentingan Definisi Keterangan 

1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen 

dibandingkan dengan pasangannya 

7 Sangat penting 
Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya 

sangat nyata dibandingkan dengan pasangannya 

9 Mutlak lebih penting 
Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan 

dengan pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tertinggi 

Kebalikan Aij = 1/Aji 
Bila aktivitas I memperoleh suatu angka bila dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan 

 

Kriteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kriteria 

Lingkungan          Sosial 

Lingkungan          Ekonomi 

Sosial          Ekonomi 

 

 

  

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting 
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IV. Kuesioner Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai praktik GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom yang telah disediakan 

dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak penting 1 

Tidak penting 2 

Cukup 3 

Penting 4 

Sangat penting 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Green Design 

1 Desain gedung yang minim penggunaan material berbahaya       

2 Desain gedung dengan sistem HVAC yang hemat energi       

3 Desain gedung dengan menggunakan komponen prafabrikasi       

4 Desain gedung dengan menggunakan kemampuan reuse dan recycle       

5 Desain gedung dengan sistem pencahayaan yang hemat energi       

6 Desain gedung dengan pencahayaan alami       

7 Desain gedung dengan material yang tingkat energi bionya rendah       

8 Desain gedung dengan ventilasi alami       
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9 Desain gedung dengan sistem recycle limbah cair       

10 Desain gedung dengan panel tenaga surya       

Green Purchasing 

1 
Mensyaratkan supplier memiliki sertifikat ISO 14001 untuk dapat mengikuti 

tender       

2 
Mensyaratkan penerapan Enviromental Management Sytem (EMS) oleh supplier 

untuk dapat mengikuti tender        

3 
Bekerjasama dengan supplier dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan 

lingkungan       
 

4 
Mensyaratkan supplier sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

menyediakan material green untuk dapat mengikuti tender       

 

 
5 Membeli produk dengan eco label        

6 Membeli material yang tidak berbahaya        

7 Membeli material daur ulang        

Green Transportation  

1 Menggunakan video conferencing        

2 Menyediakan mess untuk karyawan di dekat lokasi proyek        

3 Material diangkat dengan kendaraan yang hemat bahan bakar        

4 Material diangkat dalam kendaraan hingga penuh        

5 
Mendorong karyawan menggunakan transpotasi umum dan berbagi kendaraan 

dengan karyawan lainnya       
 

Facilitating Green Practices  

1 
Perusahaan menerapkan Environmental Management System (EMS) dan adanya 

sertifikasi ISO 14001       
 

2 Perusahaan mengadakan training yang berhubungan dengan lingkungan        

3 Perusahaan melakukan audit yang terkait dengan lingkungan        
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4 
Perusahaan mengadakan penelitian dan pengembangan tentang konsep green 

dalam sektor konstruksi       
 

 

V. Kuesioner Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk menilai faktor penghambat dan pendukung GSCM jika dikaitkan dengan kinerja berkelanjutan pada kolom 

yang telah disediakan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

Variabel Linguistik Weight 

Sangat tidak mempengaruhi 1 

Tidak mempengaruhi 2 

Cukup 3 

Mempengaruhi 4 

Sangat mempengaruhi 5 

 

Variabel 
Kriteria 

Lingkungan Ekonomi Sosial 

Pendorong Internal 

1 Komitmen untuk melindungi lingkungan       

2 Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan       

3 Keinginan untuk mengurangi biaya       

4 Keinginan untuk memasuki pasar global       

5 Meningkatnya produktifitas karyawan       
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Pendorong Eksternal 

1 Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan       

2 Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM       

3 Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM       

4 Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM       

5 Adanya dukungan dari top manajemen       

Penghambat Internal 

1 Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi       

2 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan       

3 Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi       

4 Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen       

5 Kurangnya budaya GSCM organisasi       

6 Kurangnya penerapan KAIZEN       

7 Penanganan data yang tidak tepat       

Penghambat Eksternal 

1 
Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area 

konstruksi       

2 Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan       

3 Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM       

4 Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah       

5 Finansial terhambat       

6 Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM       

7 Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder       

8 Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang       
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VI. Kuesioner Hubungan Faktor Penghambat dan Pendukung GSCM dengan Praktik GSCM 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Responden dimohon untuk memberikan tanda centang (✓) pada kolom apabila terdapat hubungan antara faktor penghambat dan 

pendukung GSCM dengan Praktik GSCM. 

 

 

Green Design
Green 

Purchasing

Green 

Transportation

Green 

Warehousing

Green 

Construction
Green Recycling

Facilitating 

Green Practices

Internal Drivers

Komitmen untuk melindungi lingkungan

Keinginan meningkatkan reputasi atau citra perusahaan

Keinginan untuk mengurangi biaya

Keinginan untuk memasuki pasar global

Meningkatnya produktifitas karyawan

Adanya dukungan dari top manajemen

Eksternal Drivers

Adanya peraturan Pemerintah tentang perlindungan lingkungan  

Tekanan dari inverstor untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari pesaing untuk menerapkan GSCM

Tekanan dari konsumen akhir untuk menerapkan GSCM

Internal Barriers

Kurangnya tenaga ahli di bidang GSCM dalam konstruksi 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak terhadap lingkungan

Kurangnya praktik GSCM di visi dan misi organisasi

Komitmen penerapan GSCM yang buruk dari top manajemen

Kurangnya budaya GSCM organisasi

Kurangnya penerapan KAIZEN

Finansial terhambat

Penanganan data yang tidak tepat

Eksternal Barriers

Kurangnya ketersediaan pemasok yang menerapkan praktik GSCM di area konstruksi  

Kurangnya kolaborasi akan penerapan GSCM antara pemangku kepentingan

Kurangnya infrastruktur teknologi yang mendorong GSCM

Kurangnya penegakan hukum GSCM oleh pemerintah

Kurangnya permintaan dan kesadaran masyarakat akan penerapan GSCM

Kurangnya produk di pasaran untuk bahan daur ulang

Kurangnya motivasi akan penerapan GSCM antar stakeholder

Green Practices

Drivers and Barriers
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
 

 



Keterangan

L - S L - E S - E Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
7 7 0,14 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5

1 1 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5

5 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3

1 1 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

1 3 7

9 3 0,33

3 0,20 0,14

1 1 1

1 1 1

1 1 5

1 5 1

9 1 1

7 1 5

3 1 0,20

5 0,20 0,20

1 1 1

1 1 1

1 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4

1 0,20 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

1 0,20 1 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4

1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

0,33 3 0,33 5 5 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 2 2 5 5 4 3 3 2 5 5 5 5 4 5

23 23 23 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

297675 8 0 45 39 42 44 42 41 42 38 40 46 44 45 45 41 41 45 45 42 39 36 35 46 46 46 47 42 44

1,73 1,09 0,88 4,50 3,90 4,20 4,40 4,20 4,10 4,20 3,80 4,00 4,60 4,40 4,50 4,50 4,10 4,10 4,50 4,50 4,20 3,90 3,60 3,50 4,60 4,60 4,60 4,70 4,20 4,40

Keterangan

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
5 4 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 3 3 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 3 4 4 4 5 5 5

5 5 5 4 4 4 2 4 3

4 3 4 5 3 3 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3

4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5

5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 2 2 2 3 3 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4

4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 3 5 3 4 5 3 3 5 5 3 5 4 4

5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4

5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4

4 3 2 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 5 4 5 5 5 5

10 10 10 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 23 23 23 23 23 23

42 40 41 77 72 72 77 68 69 77 69 75 72 63 67 75 68 70 77 68 74 73 64 66 92 90 88 97 100 98

4,20 4,00 4,10 4,28 4,00 4,00 4,28 3,78 3,83 4,28 3,83 4,17 4,00 3,50 3,72 4,17 3,78 3,89 4,28 3,78 4,11 4,06 3,56 3,67 4,00 3,91 3,83 4,22 4,35 4,26

Kontraktor

Supplier

Owner

Konsultan Perencana

LAMPIRAN VI
HASIL SURVEY UTAMA

Performance Green Design

Green Design Green Transportation

Kontraktor

Supplier

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Alternatif 5 Alternatif 6

Alternatif 5 Alternatif 6 Alternatif 7 Alternatif 8 Alternatif 9

Alternatif 10

Stakeholder
Kriteria Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4

Green Purchasing
Alternatif 7 Alternatif 1 Alternatif 2Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4
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Keterangan

Alternatif 4

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan
5 5 5 4 5 4 5 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 3 3 3 3 3

4 5 5 3 5 3 5 5 5

4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4

5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4
5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3

5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5

4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 5 5 5 5 4 5 5 4

4 4 4 4 3 3 4 4 4

4 4 4 3 4 3 4 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 2 5 4 4 5 5 5

23 23 23 23 23 23 23 23 23 13 13 13 13 13 13 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

97 95 91 89 91 83 98 95 93 48 45 43 50 52 47 34 27 34 35 34 35 34 32 32 32

4,22 4,13 3,96 3,87 3,96 3,61 4,26 4,13 4,04 3,69 3,46 3,31 3,85 4,00 3,62 4,25 3,38 4,25 4,38 4,25 4,38 4,25 4,00 4,00 4,00

Keterangan

Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi
5 5

4 4

5 5

4 4

5 5

3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5

4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3

4 3

4 4

5 4

4 5

3 3

5 5

4 4

4 4

4 4

4 4

8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 23 23

33 33 34 31 32 34 30 32 34 31 32 32 28 28 35 34 32 34 29 31 35 32 29 97 93

4,13 4,13 4,25 3,88 4,00 4,25 3,75 4,00 4,25 3,88 4,00 4,00 3,50 3,50 4,38 4,25 4,00 4,25 3,63 3,88 4,38 4,00 3,63 4,22 4,04

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Kontraktor

Supplier

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Green Transportation

Kontraktor

Supplier

Alternatif 6 Alternatif 1Alternatif 5 Alternatif 4

Green Recycling Facilitating Green Prectices

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 1 Alternatif 2

Alternatif 7

Green ConstructionGreen Warehousing

Alternatif 3Alternatif 3 Alternatif 4 Alternatif 5

Green Construction
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Keterangan

Alternatif 6

Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2

5 5 2 5 5 2 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5

4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3

3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5

5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

97 99 88 94 99 85 94 97 91 94 100 92 98 100 96 100 95 97 95 99 100 98 99

4,22 4,30 3,83 4,09 4,30 3,70 4,09 4,22 3,96 4,09 4,35 4,00 4,26 4,35 4,17 4,35 4,13 4,22 4,13 4,30 4,35 4,26 4,30

Keterangan

Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3

4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

2 2 5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 2 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3

5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
4 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

3 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4

23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

97 99 101 94 96 96 93 92 96 91 90 94 89 93 98 90 94 97 91 95 96 92 90

4,22 4,30 4,39 4,09 4,17 4,17 4,04 4,00 4,17 3,96 3,91 4,09 3,87 4,04 4,26 3,91 4,09 4,22 3,96 4,13 4,17 4,00 3,91

Stakeholder

Konsultan Perencana

Kontraktor

Supplier

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Kontraktor

Supplier

Owner

Alternatif 1

Pendorong Internal
Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4 Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4

Pendorong Eksternal Penghambat Internal

Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4

Alternatif 1

Facilitating Green Prectices Pendorong Internal
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Keterangan

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3

3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5

4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4

3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 4 4 5 5 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 3 3 1 1 1 5 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3

23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

88 86 87 91 88 87 89 87 85 84 83 84 84 83 83 91 86 86 90 87 86 92 86 89

3,83 3,74 3,78 3,96 3,83 3,78 3,87 3,78 3,70 3,65 3,61 3,65 3,65 3,61 3,61 3,96 3,74 3,74 3,91 3,78 3,74 4,00 3,74 3,87

Keterangan

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5

5 5 5 4 3 4 2 2 2 3 3 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4

5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 2 2 4 4 5 4 4 5

23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

93 93 90 93 89 88 90 89 89 94 91 92

4,04 4,04 3,91 4,04 3,87 3,83 3,91 3,87 3,87 4,09 3,96 4,00

Kontraktor

Supplier

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Kontraktor

Supplier

Owner

Stakeholder

Konsultan Perencana

Alternatif 4

Penghambat Eksternal

Alternatif 5 Alternatif 6 Alternatif 7 Alternatif 8 Alternatif 1

Penghambat Internal Penghambat Eksternal
Alternatif 2 Alternatif 3

Alternatif 5 Alternatif 6 Alternatif 7

Alternatif 4
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Kriteria
A Lingkungan
B Sosial
C Ekonomi

Peniliaian Alternatif

Kriteria Nilai Kriteria
A 1,73 B
A 1,09 C
B 0,88 C

Bobot Kriteria

A B C A B C
A 1,00 1,73 1,09 A 0,40098 0,44682 0,36791 1,21570 0,40523 1
B 0,58 1,00 0,88 B 0,23181 0,25831 0,29516 0,78528 0,26176 3
C 0,92 1,14 1,00 C 0,36722 0,29487 0,33693 0,99902 0,33301 2

2,49 3,87 2,97 1 1 1 1

Indeks Konsistensi dan Rasio Konsistensi

A B C A B C
A 1,00 1,73 1,09 A 0,40523 0,70096 0,44249 1,54869 3,82171
B 0,58 1,00 0,88 B 0,15133 0,26176 0,22931 0,64239 2,45413
C 0,92 1,14 1,00 C 0,30497 0,38014 0,33301 1,01811 3,05734

2,49 3,87 2,97 1 1 1 9,33317061

λ Maks - n 0,11
n - 1 2,00

CI 0,05
RI 0,58

=

KRITERIA
Tujuan

KR
IT

ER
IA

∑ Jumlah

LAMPIRAN VII

∑ Jumlah

CI = = = 0,050

KRITERIA
∑ Baris

∑ Baris / 
Bobot

λ Maks

KR
IT

ER
IA

Tujuan

0,086

PERHITUNGAN AHP

Penilaian Alternatif

Tujuan
KRITERIA

Tujuan
KRITERIA

∑
Rating

(Bobot)
Rank

KR
IT

ER
IA

3,111057

KR
IT

ER
IA

CR = =
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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Menentukan Bobot Kriteria Ranking Alternatif
Lingkungan Ekonomi Sosial D+ D- V Rank

Bobot 0,41 0,33 0,26 Alternatif 1 0,02 0,02 0,54 7
Alternatif 2 0,02 0,02 0,59 5

Green Design Alternatif 3 0,03 0,01 0,34 9
Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria Alternatif 4 0,01 0,03 0,85 2

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 5 0,02 0,02 0,59 6
Alternatif 1 4,50 3,90 4,20 Alternatif 6 0,01 0,03 0,76 3
Alternatif 2 4,40 4,20 4,10 Alternatif 7 0,04 0,00 0,00 10
Alternatif 3 4,20 3,80 4,00 Alternatif 8 0,00 0,04 0,93 1
Alternatif 4 4,60 4,40 4,50 Alternatif 9 0,01 0,03 0,75 4
Alternatif 5 4,50 4,10 4,10 Alternatif 10 0,02 0,02 0,43 8
Alternatif 6 4,50 4,50 4,20
Alternatif 7 3,90 3,60 3,50 Green Purchasing
Alternatif 8 4,60 4,60 4,60 Menentukan Bobot Kriteria
Alternatif 9 4,70 4,20 4,40 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 10 4,20 4,00 4,10 Bobot 0,41 0,33 0,26

Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria
Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 20,25 15,21 17,64 Alternatif 1 4,28 4,00 4,00
Alternatif 2 19,36 17,64 16,81 Alternatif 2 4,28 3,78 3,83
Alternatif 3 17,64 14,44 16,00 Alternatif 3 4,28 3,83 4,17
Alternatif 4 21,16 19,36 20,25 Alternatif 4 4,00 3,50 3,72
Alternatif 5 20,25 16,81 16,81 Alternatif 5 4,17 3,78 3,89
Alternatif 6 20,25 20,25 17,64 Alternatif 6 4,28 3,78 4,11
Alternatif 7 15,21 12,96 12,25 Alternatif 7 4,06 3,56 3,67
Alternatif 8 21,16 21,16 21,16
Alternatif 9 22,09 17,64 19,36 Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi
Alternatif 10 17,64 16,00 16,81 Lingkungan Ekonomi Sosial

Total 195,01 171,47 174,73 Alternatif 1 18,30 16,00 16,00
Alternatif 2 18,30 14,27 14,69

Pembagi 13,96 13,09 13,22 Alternatif 3 18,30 14,69 17,36
Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 4 16,00 12,25 13,85

Alternatif 1 0,32 0,30 0,32 Alternatif 5 17,36 14,27 15,12
Alternatif 2 0,32 0,32 0,31 Alternatif 6 18,30 14,27 16,90
Alternatif 3 0,30 0,29 0,30 Alternatif 7 16,45 12,64 13,44
Alternatif 4 0,33 0,34 0,34 Total 123,01 98,40 107,38
Alternatif 5 0,32 0,31 0,31
Alternatif 6 0,32 0,34 0,32 Pembagi 11,09 9,92 10,36
Alternatif 7 0,28 0,27 0,26 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 8 0,33 0,35 0,35 Alternatif 1 0,39 0,36 0,36
Alternatif 9 0,34 0,32 0,33 Alternatif 2 0,39 0,34 0,35
Alternatif 10 0,30 0,31 0,31 Alternatif 3 0,39 0,35 0,38

Alternatif 4 0,36 0,32 0,34
Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot Alternatif 5 0,38 0,34 0,35

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 6 0,39 0,34 0,37
Alternatif 1 0,13 0,10 0,08 Alternatif 7 0,37 0,32 0,33
Alternatif 2 0,13 0,11 0,08
Alternatif 3 0,12 0,10 0,08 Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot
Alternatif 4 0,13 0,11 0,09 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 5 0,13 0,10 0,08 Alternatif 1 0,16 0,15 0,15
Alternatif 6 0,13 0,11 0,08 Alternatif 2 0,16 0,14 0,14
Alternatif 7 0,11 0,09 0,07 Alternatif 3 0,16 0,14 0,15
Alternatif 8 0,13 0,12 0,09 Alternatif 4 0,15 0,13 0,14
Alternatif 9 0,14 0,11 0,09 Alternatif 5 0,15 0,14 0,14
Alternatif 10 0,12 0,10 0,08 Alternatif 6 0,16 0,14 0,15

Alternatif 7 0,15 0,13 0,13
Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif
Max 0,14 0,12 0,09 Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif
Min 0,11 0,09 0,07 Max 0,16 0,15 0,15

Min 0,15 0,13 0,13

PERHITUNGAN TOPSIS
LAMPIRAN VIII
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Ranking Alternatif Lingkungan Ekonomi Sosial
D+ D- V Rank Alternatif 1 3,69 3,46 3,31

Alternatif 1 0,01 0,02 0,80 1 Alternatif 2 3,85 4,00 3,62
Alternatif 2 0,01 0,02 0,52 4
Alternatif 3 0,01 0,02 0,80 2 Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi
Alternatif 4 0,03 0,00 0,07 7 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 5 0,01 0,01 0,51 5 Alternatif 1 13,63 11,98 10,94
Alternatif 6 0,01 0,02 0,72 3 Alternatif 2 14,79 16,00 13,07
Alternatif 7 0,03 0,00 0,10 6 Total 28,43 27,98 24,01

Green Transportation Pembagi 5,33 5,29 4,90
Menentukan Bobot Kriteria Lingkungan Ekonomi Sosial

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 1 0,69 0,65 0,68
Bobot 0,41 0,33 0,26 Alternatif 2 0,72 0,76 0,74

Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot
Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 4,00 3,91 3,83 Alternatif 1 0,28 0,22 0,18
Alternatif 2 4,22 4,35 4,26 Alternatif 2 0,29 0,25 0,19
Alternatif 3 4,22 4,13 3,96
Alternatif 4 3,87 3,96 3,61 Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif
Alternatif 5 4,26 4,13 4,04 Max 0,29 0,25 0,19

Min 0,28 0,22 0,18
Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi

Lingkungan Ekonomi Sosial Ranking Alternatif
Alternatif 1 16,00 15,31 14,64 D+ D- V Rank
Alternatif 2 17,79 18,90 18,16 Alternatif 1 0,04 0,00 0,00 2
Alternatif 3 17,79 17,06 15,65 Alternatif 2 0,00 0,04 1,00 1
Alternatif 4 14,97 15,65 13,02
Alternatif 5 18,16 17,06 16,35 Green Construction

Total 84,70 83,99 77,82 Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria
Lingkungan Ekonomi Sosial

Pembagi 9,20 9,16 8,82 Alternatif 1 4,25 3,38 4,25
Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 2 4,38 4,25 4,38

Alternatif 1 0,43 0,43 0,43 Alternatif 3 4,25 4,00 4,00
Alternatif 2 0,46 0,47 0,48 Alternatif 4 4,00 4,13 4,13
Alternatif 3 0,46 0,45 0,45 Alternatif 5 4,25 3,88 4,00
Alternatif 4 0,42 0,43 0,41 Alternatif 6 4,25 3,75 4,00
Alternatif 5 0,46 0,45 0,46 Alternatif 7 4,25 3,88 4,00

Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi
Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 0,18 0,14 0,11 Alternatif 1 18,06 11,39 18,06
Alternatif 2 0,19 0,16 0,13 Alternatif 2 19,14 18,06 19,14
Alternatif 3 0,19 0,15 0,12 Alternatif 3 18,06 16,00 16,00
Alternatif 4 0,17 0,14 0,11 Alternatif 4 16,00 17,02 17,02
Alternatif 5 0,19 0,15 0,12 Alternatif 5 18,06 15,02 16,00

Alternatif 6 18,06 14,06 16,00
Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif Alternatif 7 18,06 15,02 16,00
Max 0,19 0,16 0,13 Total 125,45 106,56 118,22
Min 0,17 0,14 0,11

Pembagi 11,20 10,32 10,87
Ranking Alternatif Lingkungan Ekonomi Sosial

D+ D- V Rank Alternatif 1 0,38 0,33 0,39
Alternatif 1 0,02 0,01 0,27 4 Alternatif 2 0,39 0,41 0,40
Alternatif 2 0,00 0,03 0,94 1 Alternatif 3 0,38 0,39 0,37
Alternatif 3 0,01 0,02 0,62 3 Alternatif 4 0,36 0,40 0,38
Alternatif 4 0,03 0,00 0,05 5 Alternatif 5 0,38 0,38 0,37
Alternatif 5 0,01 0,02 0,69 2 Alternatif 6 0,38 0,36 0,37

Alternatif 7 0,38 0,38 0,37
Green Transportation
Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria
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Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot Ranking Alternatif
Lingkungan Ekonomi Sosial D+ D- V Rank

Alternatif 1 0,15 0,11 0,10 Alternatif 1 0,04 0,00 0,00 4
Alternatif 2 0,16 0,14 0,11 Alternatif 2 0,00 0,04 1,00 1
Alternatif 3 0,15 0,13 0,10 Alternatif 3 0,03 0,02 0,40 3
Alternatif 4 0,14 0,13 0,10 Alternatif 4 0,02 0,03 0,63 2
Alternatif 5 0,15 0,13 0,10
Alternatif 6 0,15 0,12 0,10 Facilitating Green Practices
Alternatif 7 0,15 0,13 0,10 Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria

Lingkungan Ekonomi Sosial
Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif Alternatif 1 4,22 4,04 4,22
Max 0,16 0,14 0,11 Alternatif 2 4,30 3,83 4,09
Min 0,14 0,11 0,10 Alternatif 3 4,30 3,70 4,09

Alternatif 4 4,22 3,96 4,09
Ranking Alternatif

D+ D- V Rank Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi
Alternatif 1 0,03 0,01 0,27 7 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 2 0,00 0,03 1,00 1 Alternatif 1 17,79 16,35 17,79
Alternatif 3 0,01 0,02 0,63 2 Alternatif 2 18,53 14,64 16,70
Alternatif 4 0,02 0,02 0,61 3 Alternatif 3 18,53 13,66 16,70
Alternatif 5 0,02 0,02 0,54 4 Alternatif 4 17,79 15,65 16,70
Alternatif 6 0,02 0,02 0,44 6 Total 72,63 60,30 67,90
Alternatif 7 0,02 0,02 0,54 5

Pembagi 8,52 7,77 8,24
Green Recycling Lingkungan Ekonomi Sosial
Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria Alternatif 1 0,49 0,52 0,51

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 2 0,51 0,49 0,50
Alternatif 1 4,00 3,50 3,50 Alternatif 3 0,51 0,48 0,50
Alternatif 2 4,38 4,25 4,00 Alternatif 4 0,49 0,51 0,50
Alternatif 3 4,25 3,63 3,88
Alternatif 4 4,38 4,00 3,63 Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot

Lingkungan Ekonomi Sosial
Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Alternatif 1 0,20 0,17 0,13

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 2 0,20 0,16 0,13
Alternatif 1 16,00 12,25 12,25 Alternatif 3 0,20 0,16 0,13
Alternatif 2 19,14 18,06 16,00 Alternatif 4 0,20 0,17 0,13
Alternatif 3 18,06 13,14 15,02
Alternatif 4 19,14 16,00 13,14 Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif

Total 72,34 59,45 56,41 Max 0,20 0,17 0,13
Min 0,20 0,16 0,13

Pembagi 8,51 7,71 7,51
Lingkungan Ekonomi Sosial Ranking Alternatif

Alternatif 1 0,47 0,45 0,47 D+ D- V Rank
Alternatif 2 0,51 0,55 0,53 Alternatif 1 0,00 0,02 0,79 1
Alternatif 3 0,50 0,47 0,52 Alternatif 2 0,01 0,01 0,41 3
Alternatif 4 0,51 0,52 0,48 Alternatif 3 0,02 0,00 0,21 4

Alternatif 4 0,01 0,01 0,62 2
Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot

Lingkungan Ekonomi Sosial Pendorong Internal
Alternatif 1 0,19 0,15 0,12 Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria
Alternatif 2 0,21 0,18 0,14 Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 3 0,20 0,16 0,14 Alternatif 1 4,35 4,00 4,26
Alternatif 4 0,21 0,17 0,13 Alternatif 2 4,35 4,17 4,35

Alternatif 3 4,13 4,22 4,13
Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif Alternatif 4 4,30 4,35 4,26
Max 0,21 0,18 0,14 Alternatif 5 4,22 4,26 4,26
Min 0,19 0,15 0,12 Alternatif 6 4,30 4,22 4,30
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Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot
Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 18,90 16,00 18,16 Alternatif 1 0,21 0,17 0,14
Alternatif 2 18,90 17,42 18,90 Alternatif 2 0,20 0,17 0,13
Alternatif 3 17,06 17,79 17,06 Alternatif 3 0,20 0,17 0,13
Alternatif 4 18,53 18,90 18,16 Alternatif 4 0,20 0,16 0,13
Alternatif 5 17,79 18,16 18,16
Alternatif 6 18,53 17,79 18,53 Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif

Total 109,71 106,05 108,96 Max 0,21 0,17 0,14
Min 0,20 0,16 0,13

Pembagi 10,47 10,30 10,44
Lingkungan Ekonomi Sosial Ranking Alternatif

Alternatif 1 0,42 0,39 0,41 D+ D- V Rank
Alternatif 2 0,42 0,41 0,42 Alternatif 1 0,00 0,02 1,00 1
Alternatif 3 0,39 0,41 0,40 Alternatif 2 0,01 0,01 0,42 2
Alternatif 4 0,41 0,42 0,41 Alternatif 3 0,01 0,01 0,28 3
Alternatif 5 0,40 0,41 0,41 Alternatif 4 0,02 0,00 0,19 4
Alternatif 6 0,41 0,41 0,41

Penghambat Internal
Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 1 0,17 0,13 0,11 Alternatif 1 4,26 3,91 4,09
Alternatif 2 0,17 0,13 0,11 Alternatif 2 4,22 3,96 4,13
Alternatif 3 0,16 0,14 0,10 Alternatif 3 4,17 4,00 3,91
Alternatif 4 0,17 0,14 0,11 Alternatif 4 3,83 3,74 3,78
Alternatif 5 0,16 0,14 0,11 Alternatif 5 3,96 3,83 3,78
Alternatif 6 0,17 0,14 0,11 Alternatif 6 3,87 3,78 3,70

Alternatif 7 3,65 3,61 3,65
Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif Alternatif 8 3,65 3,61 3,61
Max 0,17 0,14 0,11
Min 0,16 0,13 0,10 Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi

Lingkungan Ekonomi Sosial
Ranking Alternatif Alternatif 1 18,16 15,31 16,70

D+ D- V Rank Alternatif 2 17,79 15,65 17,06
Alternatif 1 0,01 0,01 0,44 4 Alternatif 3 17,42 16,00 15,31
Alternatif 2 0,01 0,01 0,67 3 Alternatif 4 14,64 13,98 14,31
Alternatif 3 0,01 0,01 0,39 5 Alternatif 5 15,65 14,64 14,31
Alternatif 4 0,00 0,01 0,83 1 Alternatif 6 14,97 14,31 13,66
Alternatif 5 0,01 0,01 #N/A Alternatif 7 13,34 13,02 13,34
Alternatif 6 0,00 0,01 0,70 2 Alternatif 8 13,34 13,02 13,02

Total 125,31 115,94 117,71
Pendorong Eksternal
Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria Pembagi 11,19 10,77 10,85

Lingkungan Ekonomi Sosial Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 1 4,39 4,09 4,17 Alternatif 1 0,38 0,36 0,38
Alternatif 2 4,17 4,04 4,00 Alternatif 2 0,38 0,37 0,38
Alternatif 3 4,17 3,96 3,91 Alternatif 3 0,37 0,37 0,36
Alternatif 4 4,09 3,87 4,04 Alternatif 4 0,34 0,35 0,35

Alternatif 5 0,35 0,36 0,35
Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Alternatif 6 0,35 0,35 0,34

Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 7 0,33 0,34 0,34
Alternatif 1 19,28 16,70 17,42 Alternatif 8 0,33 0,34 0,33
Alternatif 2 17,42 16,35 16,00
Alternatif 3 17,42 15,65 15,31 Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot
Alternatif 4 16,70 14,97 16,35 Lingkungan Ekonomi Sosial

Total 70,83 63,68 65,08 Alternatif 1 0,15 0,12 0,10
Alternatif 2 0,15 0,12 0,10

Pembagi 8,42 7,98 8,07 Alternatif 3 0,15 0,12 0,09
Lingkungan Ekonomi Sosial Alternatif 4 0,14 0,12 0,09

Alternatif 1 0,52 0,51 0,52 Alternatif 5 0,14 0,12 0,09
Alternatif 2 0,50 0,51 0,50 Alternatif 6 0,14 0,12 0,09
Alternatif 3 0,50 0,50 0,49 Alternatif 7 0,13 0,11 0,09
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Alternatif 4 0,49 0,48 0,50 Alternatif 8 0,13 0,11 0,09

Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif Ranking Alternatif
Max 0,15 0,12 0,10 D+ D- V Rank
Min 0,13 0,11 0,09 Alternatif 1 0,01 0,00 0,11 6

Alternatif 2 0,01 0,00 0,10 7
Ranking Alternatif Alternatif 3 0,01 0,00 0,30 5

D+ D- V Rank Alternatif 4 0,00 0,01 0,81 1
Alternatif 1 0,00 0,03 0,90 2 Alternatif 5 0,01 0,01 0,48 3
Alternatif 2 0,00 0,03 0,93 1 Alternatif 6 0,01 0,01 0,37 4
Alternatif 3 0,01 0,02 0,79 3 Alternatif 7 0,00 0,01 0,81 2
Alternatif 4 0,02 0,01 0,30 6
Alternatif 5 0,01 0,01 0,48 4
Alternatif 6 0,02 0,01 0,34 5
Alternatif 7 0,03 0,00 0,04 7
Alternatif 8 0,03 0,00 0,00 8

Penghambat Eksternal
Membuat Matriks Perbandingan Alternatif dan Kriteria

Lingkungan Ekonomi Sosial
Alternatif 1 3,96 3,74 3,74
Alternatif 2 3,91 3,78 3,74
Alternatif 3 4,00 3,74 3,87
Alternatif 4 4,04 4,04 3,91
Alternatif 5 4,04 3,87 3,83
Alternatif 6 3,91 3,87 3,87
Alternatif 7 4,09 3,96 4,00

Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi
Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 15,65 13,98 13,98
Alternatif 2 15,31 14,31 13,98
Alternatif 3 16,00 13,98 14,97
Alternatif 4 16,35 16,35 15,31
Alternatif 5 16,35 14,97 14,64
Alternatif 6 15,31 14,97 14,97
Alternatif 7 16,70 15,65 16,00

Total 111,68 104,22 103,86

Pembagi 10,57 10,21 10,19
Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 0,37 0,37 0,37
Alternatif 2 0,37 0,37 0,37
Alternatif 3 0,38 0,37 0,38
Alternatif 4 0,38 0,40 0,38
Alternatif 5 0,38 0,38 0,38
Alternatif 6 0,37 0,38 0,38
Alternatif 7 0,39 0,39 0,39

Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi dan Terbobot
Lingkungan Ekonomi Sosial

Alternatif 1 0,15 0,12 0,10
Alternatif 2 0,15 0,12 0,10
Alternatif 3 0,15 0,12 0,10
Alternatif 4 0,16 0,13 0,10
Alternatif 5 0,16 0,13 0,10
Alternatif 6 0,15 0,13 0,10
Alternatif 7 0,16 0,13 0,10

Mencari Solusi Ideal Positif dan Negatif
Max 0,16 0,13 0,10
Min 0,15 0,12 0,10
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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